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ABSTRAK

Muhammad Alfian (174210253), Analisis Usahatani dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang
Kampai Kota Dumaigdi.bawah Bimbingan Ibuk DrsElinur SP, M.Si.

Kelurahan Mundam merupakan daerah yang terkenal dengan lahan gambut dan
nanas merupakan jenis buah yang sangat cocok untuk jenis lahan gambut.
Penelitian ini_bertujuan untuk 1) Karakteristik petani dan profil usahatani nanas,
2) Biaya produksi, pendapatan ketor, pendapatan bersih dan efisiensi usahatani, 3)
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi nanas.sPenelitian ini dilaksanakan
selama 7 bulan yang dimulai dari bulan Juni sampai Desember 2021 yang
berlokasi di-'Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai.
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan sampel yang dipilih
secara acak sederhana (Simple random sampling) sebanyak 47 petani. Data yang
digunakan yaitu data primer dan sekunder. Fungsi produksi yang digunakan yaitu
fungsi Cobb Douglas. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif,
analisis usahatani dan analisis regresi non linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) Karakteristik petani nanas di Kelurahan Mundam
adalah rata-rata umur 41,11 tahun artinya usia produktif, rata-rata lama
pendidikan petani yaitu 8 tahun (SMP), rata-rata pengalaman berusahatani yaitu
18 tahun dan rata-rata jumlah anggota keluarga petani 4 orang. Sedangkan profil
usahatani nanas meliputi luas lahan adalah 1,62 ha, status lahan yaitu pinjam
pakai, petani tidak memilikiizin usaha, , rata-rata modal usaha yaitu
14.967.617/MT, produksi yaitu: 36.482 buah:dan produktifitas yaitu 22.276 buah.
(2) biaya produksi diperoleh sebesar Rp. 18.559.530/MT, pendapatan kotor
diperoleh petani nanas di Kelurahan Mundam yaitu sebesar Rp. 68.735.159/MT,
pendapatan bersih diperoleh sebesar Rp. 50.175.619/MT, diperoleh RCR
(Revenue Cost Ratio) sebesar 3,70 artinya usahatani nanas di Kelurahan Mundam
layak untuk diusahakan. (3) Faktor-faktor yang berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap produksi nanas 'di Kelurahan Mundam adalah tenaga kerja, bibit,
pestisida dan perangsang bunga..Sedangkan.pupuk urea, pupuk KCL dan pupuk
NPK tidak berpengaruh nyata (stgnifikan) terhadap produksi nanas di Kelurahan
Mundam.

Kata Kunci : Usahatani Nanas, Produksi, Efisiensi

Vi
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I.  PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertanian adalah lapangan usaha utama di negara-negara berkembang.
Peranan sektor pertanian dalam._pembangunan ekonomis.dalam suatu negara
menduduki posisi sangat vital, disebabkan karena : pertama, sektor pertanian
termasuk sumber penyedia bahan’ makanans Kedua, keadaan demografis dan
jumlah penduduk yang banyak di negara berkembang menyebabkan kebutuhan
meningkat. Ketiga sektor pertanian sebagai penyedia faktor-faktor yang
dibutuhkan untuk ekspansi ke sektor lain terutama industri, yaitu berwujud modal,
tenaga kerja dan bahan mentah. Keempat, sektor pertanian yaitu basis dari
hubungan-hubungan pasar yang penting dan dapat menciptakan spread effect
ketika proses pembangunan. Kelima, sektor ini juga dapat menciptakan forward
dan backward linkage disertai dengan kondisi wyang tepat-sehingga memberi
sumbangan yang besar untuk pembangunan (Hasna, 2011).

Nanas merupakan komoditas andalan pada perdagangan buah tropis yaitu
menempati urutan kedua terbesar setelah pisang. Indonesia termasuk produsen
terbesar kelima setelah Brazil, Thailand, Filiphina dan Cina. Penyebaran tanaman
nanas di Indonesia nyaris merata terdapat diseluruh daerah, karena tanaman nanas
mempunyai potensi yang cerah pada pengembangannya yaitu lahan, agroklimat
dan topografinya yang mendukung, tanaman nanas dapat tumbuh di segala jenis
tanah yang digunakan dalam pertanian, nilai ekonomisnya, dapat menyerap tenaga
kerja serta bisa juga digunakan sebagai unsur pendukung konservasi lahan

(Purrnomo, 2008).



Potensi nanas di Indonesia sedikit baik tetapi masih belum diupayakan
secara optimal disebabkan tingkat persaingan tinggi dengan produk hortikultura
lain, rendahnya kualitas dan kuantitas pasokan nanas lokal serta informasi harga
dan pasar belum_secara transparan sampai_ke-jenjang petani. Secara umum sifat
yang melekat pada pengembangan nanas adalah pengembangan yang kurang
terencana, petani mengusahakan-suatu:-tanaman lebih pada informasi harga pada
musim-musim sebelumnya, sementara keseimbangan. jumlah pasokan dan
permintaan belum dapat diantisipasi dengan baik (Lubis dkk, 2014).

Produksi_nanas di Indonesia cukup besar. Untuk wilaya Asia Tenggara,
Indonesia merupakan penghasil nanas terbesar ketiga setelah Filiphina dan
Thailand dengan kontribusi sekitar 23 %. Hampir seluruh wilayah Indonesia
termasuk daerah penghasil nanas karena iklim tropis yang sesuai. Namun
pengembangan’ nanas. belum_mendapat perhatian _serius+disebabkan belum
berkembangnya penggunaan varietas unggul dan belum. optimalnya teknik
budidaya (Hadiati dan Indriyani, 2008). Daerah yang menjadi Sentral produksi
nanas di Indonesia antara lain Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Jawa
Barat dan Jawa Timur (Mulyati, 2008).

Salah satu jenis buah yang sangat potensial untuk dikembangkan provinsi
Riau adalah nanas. Hal tersebut karena riau merupakan daerah yang terkenal
dengan lahan marginal yang Sebagian besar merupakan lahan gambut dan nanas
merupakan jenis buah yang sangat cocok ditanam untuk jenis lahan gambut.
Produksi nanas di Provinsi Riau didukung oleh produksi Kabupaten/kota nya.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Produksi Nanas di Provinsi Riau Menurut Kabupaten/Kota (kwintal)
Tahun 2016-2020.

Kabupaten Produksi Nanas (kwintal) 2016-2020

/Kota 2016 2017 2018 2019 2020
Kuantan singingi 344 310 Bk 247 194
Indragiri Hulu 44395 28868 o4k /1R 68.438 68.828
IndragiriHilir 42.908 64.881 66.213 97.009 336.281
Pelalawan 1.444 1.015 947 756 542
Siak 296.948. |« A75T2L | 244.414 373.018 394.246
Kampar AROS05 | 128205 L 211 %8 467.810 395.424
Rokan Hulu 672 590 507 710 761
Bengkalis 6.898 23.535 91.141 16.620 236.692
Rokan Hilir 10.494 53.704 We134 5.028 4.902
Kep. Meranti 1.049 4.498 5.291 4.657 6.352
Pekanbaru Tos 124 110 224 68
Dumai 411612 | 216.330 | 250.748 291.309 546.148

Riau 941.285 | 793.266 | 950.183.}.1.325.826 | 1.990.438

Sumber: BPS Riau Tahun 2017-2021.

Tabel 1 menunjukkan total produksi-nanas di Provinsi Riau tahun 2016-
2020. Produksi nanas Riau cendrung meningkat disebabkan oleh semakin
tingginya permintaan pasar- ‘fuar, “harga.' jual nanas -sangat bagus dan
menguntungkan petani nanas di Riau.

Produksi nanas yang mempunyai jumlah produksi tertinggi yaitu pada tahun
2020 dengan produksi nanas 1.990.438 kuintal, dan jumlah produksi terendah
yaitu pada tahun 2017 dengan produksi nanas 793.266 kuintal. Rata-rata
pertumbuhan produksi selama 5 tahun di Provinsi Riau yaitu 16%.

Pada Tabel 1, ada 2 Kabupaten/Kota yang memiliki jumlah produksi nanas
terbanyak yaitu Kota Dumai dan Kabupaten Kampar. Kota Dumai menempati
urutan pertama dengan produksi tertinggi di Provinsi Riau selama 5 tahun

terakhir. dan produksi nanas di Kota Dumai cendrung lebih tinggi daripada

Kabupaten Kampar. Walaupun memiliki produksi tertinggi tidak membuat Kota



Dumai menjadi fokus pengembangan sentra nanas oleh pemerintah provinsi Riau,
melainkan Kabupaten Kampar yang dijadikan sebagai fokus pengembangan nanas
oleh pemerintah provinsi Riau.

Kecamatan.Medang Kampai_merupakan-salah satu sentra produksi nanas
terbesar di Kota Dumai, masyarakat di Kecamatan Medang Kampai umumnya
bermata pencaharian sebagal. petani nanas. Total produksi nanas di Kota Dumai
dan di Kecamatan Medang Kampai lebih jelasnya dapat dilinat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Nanas Menurut Kecamatan di Kota Dumai-(kwintal) Tahun

2016-2020.
Produksi Nanas (kuintal) 2016-2020
Kecamatan
2016 2017 2018 2019 2020

Bukit Kapur 5.973 2.680 1.782 1.449 1.686
Medang Kampai 401:600.(,. 205.93411228.456 | 225.834 | 358.500
Sungai Sembilan 1.645 2.647 10.050 53.107 | 163.177
Dumai Barat 534 320 0 400 122
Dumai Selatan 1.440 1.069 1.060 1.349 763
Dumai Timur 420 3.680 9.400 9.170 21.900
Dumai Kota 0 0 0 0 0

Dumai 411.612 | 216.330 | 250.748+ 291.309 | 546.148

Sumber: BPS Dumai Tahun 2017-2021

Tabel 2 menunjukkan total produksi nanas di Kota Dumai cendrung
meningkat. Produksi nanas tertinggi.di Kota-Dumali yaitu pada tahun 2020 dengan
produksi mencapai 546.148 kwintal dan produksi terendah yaitu pada tahun 2017
dengan produksi mencapai 216.330 kwintal. Total pertumbuhan produksi selama
5 tahun terakhir yaitu 5%.

Produksi Nanas di Kecamatan Medang kampai Produksi tertingginya pada
tahun 2016 dengan total produksi yaitu 401.600 kwintal. Dan produksi

terendahnya yaitu pada tahun 2017 yaitu 205.934 kuintal. Total produksi Nanas



mengalami penurunan sebanyak 175.766 kwintal. Total rata-rata pertumbuhan
produksi nanas di kecamatan medang kampai selama 5 tahun yaitu -3%.

Tabel 3. Produksi Nanas Kelurahan Mundam (kuintal) Tahun 2016-2020

Kelurahan Produksi:Nanas (kuintal) Tahun.2016-2020 Pertumbuhan
2016 2017 2018 2019 2020 (%)
Mundam. | 401.600 | 205.934 | 228.456 | 225.834 | 358.500 -3

Sumber: Kelurahan Mundam Kota Dumai.

Salah satu daerah yang menjadi sentral’ produksi nanas di Kecamatan
Medang Kampai yaitu Kelurahan Mundam. Hal ini disebabkan karena mayoritas
penduduknya berusahatani nanas dan memanfaatkan lahan gambutnya untuk
menanam nanas. Pada Tabel 3. Produksi nanas di Kelurahan Mundam cendrung
disebabkan karena tingkat pendidikan petani rendah; penggunaan lahan petani
terbatas, input sarana faktor produksi tidak optimal sehingga produksi rendah.

Peningkatan produksi nanas hanya dapat dilakukan melalui salah satu cara
dengan menggunakan sumber daya yang tersedia.secara lebih efisien. Peningkatan
efisiensi tidak saja meningkatkan produksi nanas seperti yang ditemukan oleh
Bakhsh et al. (2006), tetapi juga dapat menekan biaya usahatani sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani (Ogundari dan Ojo, 2007). Peningkatan efisiensi
dapat dilakukan dengan memperbaiki.kemampuan manajerial petani. Kemampuan
manajerial itu berasal dari diri petani melalui faktor-faktor sosial ekonomi seperti
umur, pangalaman usahatani, tingkat pendidikan formal, pendidikan informal
melalui pelatihan budidaya dan pengelolaan usahatani, keanggotaan dalam
kelompok tani, akses kepada Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), akses kepada

sumber pembiayaan usahatani, dan lain-lain.
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Berdasarkan pada permasalahan yang diuraikan pada latar belakang bahwa
produksi usahatani Nanas cendrung menurun, penggunaan lahan petani terbatas,

input sarana faktor produksi tidak optimal sehingga produksi rendah. Oleh karena

permasalahan

1. s di Kelurahan

1.3.

Secara umum penelitian ini bertujuan menganalisis usaha tani dan faktor
faktor yang mempengaruhi produksi nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai Kota Dumai. Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk :
1.  Menganalisis Karakteristik petani dan profil usahatani Nanas di Kelurahan

Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai.
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Menganalisis penggunaan input sarana produksi, biaya produksi,

pendapatan kotor dan pendapatan bersih, efisiensi usaha tani Nanas di

Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada analisis usahatani dan faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi”. Lahan budidaya untuk usahatani nanas di Kelurahan

petani terb a fa ehingga produksi

rendah.

Meto , ‘;' ) etode survei.
Penelitian ini berlokasi di Keluraha dam, Kecama edang Kampai Kota

¢si. Penelitian ini

input sarana produksi, biaya produksi, pendapatan usahatani, penerimaan
usahatani dan efisiensi usahatani. Dan analisis regresi non linier berganda meliputi
luas lahan, penggunaan tenaga kerja, bibit, pestisida, pupuk urea, pupuk KCL,

pupuk NPK dan zat perangsang bunga/ Tablet ANAA.
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1.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Nanas

Tanaman nanas mempunyai nama ilmiah (Ananas comosus. Merr). Nanas

(mena an 3( N daun.y : a 90-100 cm.

Cayene (da Jak ah b Uee yendek, berduri

tajam, buah

B2

S8

halus sampa
berduri kasa
ditanam di Ind

Menurut Evitasa

Kingdom

Divisi

Kelas : Angiospermae (berbiji tertutup)
Ordo : Farinosae (Bromeliales)

Famili : Bromiliaceae

Genus : Ananas

Spesies : Ananas comosus. Merr
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Bagian utama nanas terdiri dari daun, batang, bunga, buah, dan akar. Daun
tanaman nanas berurat sejajar dan pada tepinya tumbuh duri yang menghadap

kearah ujung daun. Beberapa kulivar nanas durinya mulai lenyap tetapi duri pada

la buah sudah
arnanya akan
dan berwarna

im Karya Tani,

primer hanya dapat ditemukan pada kecambah biji, dan setelah itu digantikan oleh
akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan berjumlah banyak. Pada
pertumbuhan selanjutnya, akar-akar tersebut akan bercabang membentuk akar
sekunder untuk memperluas bidang penyerapan dan membentuk sistem perakaran

yang mantap (Samson, dalam Irfandi, 2005).

10
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Tanaman nanas dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi lebih
dari 200-800 mdpl. Jenis tanah yang paling ideal adalah tanah yang mengandung

pasir, subur, gembur, dan banyak mengandung bahan organik (Ashari, 1995).

Derajat keasamar 3 g adale anas tumbuh dan
600 sampai
buhan yaitu
1.000-1.500° mm/tahun.” Tana : ai > tropis yang
terletak an 2 selata [ : 21..¢-27 c, tanaman

(Hardiati dan

erupakan faktor
nanas. Apabila

persentase si ari 3 a [ an terhambat, buah

Tanaman nanas termasuk tanaman yang tahan kekeringan, karena memiliki
sel-sel yang mampu menyimpan air. Tanaman nanas memerlukan sinar matahari
yang cukup untuk pertumbuhan. Kondisi berawan pada musim hujan
menyebabkan pertumbuhan terhambat, bila sinar matahari terlalu banyak

menyebabkan tanaman terbakar dan buah cepat masuk. Intensitas matahari rata-

11
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rata pertahun yang baik untuk tanaman nanas bervariasi antara 33%-71% (Verheij

dan Corunel, 1997).

2.1.1. Budidaya Tanaman Nanas

tidak dapat be a terjac S jga tidak terbentuk

biji. Biji hanya.c - Ik ap erk antara varietas yang
berbeda. Perba “tana akukan melalui

tunas anak NG , as dasar b I | 3 mahkota serta stek

batang untuk mempercepat pertumbuhan akar. Kondisi media persemaian dijaga
agar tetap lembab dan sirkulasi udara baik dengan cara menutup bak pembibitan
dengan plastik transparan. Setelah berakar pindahkan ke media pembibitan baru
dengan komposisi tanah halus, pasir, dan pupuk kandang (1:1:1), (Mosamandiri,

2017).

12
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c. Penanaman Bibit
1. Penanaman bibit tanaman nanas diawali dengan pembuatan lubang tanam pada

jarak tanam yang dipilih. Ukuran lubang tanam 30 x 30 x 30 cm.

puk dasar dan

pupuk susule diberika of dan pupuk susulan

pohon. Kegiatan penyulaman diperlukan apabila bibit nanas tidak tumbuh karena
kesalahan teknis penanaman atau faktor bibit (Mosamandiri, 2017).
2. Penyiangan dan Penggemburan

Penggemburan dapat dilakukan beberapa kali selama pertumbuhan tanaman

nanas. Penggemburan dapat dilakukan bersamaan dengan penyiangan dan

13
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pembersihan gulma, diupayakan agar tidak merusak akar tanaman (Hardiati dan
Indriyani, 2008).

3. Penyiraman

Menurut Ma ano
>

“Dia menumt

—

AvS
]

korma, anggu

demikian itu bene

=)
N—r
o
D
Q.
=~
()
c
3
<
)
S
Q

memikirkan” (Q.S. An-Ng

Menurut tafsir Kemenag, ujan itu pula, Allah swt menumbuhkan
tanam-tanaman yang buahnya dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dari
jenis rumput-rumputan, manusia memperoleh bahan makanan bagi ternak mereka,
dari zaitun mereka memperoleh minyak yang diperlukan oleh tubuh, dan dari
kurma dan anggur mereka dapat memperoleh buah-buahan sebagai penambah gizi

makanan mereka. Kemudian disebut pula segala macam buah-buahan, agar

manusia dapat mengetahui kekuasaan-Nya yang tidak terbatas.

14
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Dari air yang sama, Allah swt berkuasa menumbuhkan tanam-tanaman yang
beraneka ragam dan mengeluarkan buah-buahan yang beraneka ragam bentuk,

warna, dan rasanya. Segala macam tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan bahan

sesungguhnya ada tuhan kecuali / " Japat diketahui oleh
orang-orang yang memp ! emil anda a kekuasaan Allah
serta memi

f. Panen

yaitu pangkal buah dipotong secara mendatar/miring dengan pisau tajam dan
steril. Pemanenan dilakukan secara hati-hati agar tidak rusak dan memar (Hardiati
dan Indriyani, 2008).

Menurut Wicaksono (2015), ciri-ciri buah nanas yang siap panen yaitu :
1. Mahkota buah terbuka.

2. Tangkai buah mengkerut.

15
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3. Mata buah lebih mendatar, besar dan bentuknya bulat.
4. Warna bagian dasar buah kuning.

5. Timbul aroma yang harum dan khas.

2.2.
2.2.1.

u usahatani
tersebut d
1)

ampuan kerja
dalam melaksana egia : -H:;' lija ebagai tolak ukur
dalam melihat-aktivitas seseorang dala ke ja bils dalam kondisi umur
yang masih 1 ina : apat bekerja dengan
baik dan ma

a orang tersebut.

Semakin berat tenaga kerja orang
tersebut semakin hal tanggung jawab
semakin tua umur tenaga engaruh karena justru semakin

berpengalaman (Suratiyah, 2015).
2)  Lama Pendidikan

Hasyim (2003) Tingkat Pendidikan formal yang dimiliki petani akan
menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani
menerapkan apa yang diperolehnya untuk peningkatan usahatani. Tingkat

Pendidikan petani dimana petani yang berpendidikan tinggi akan lebih cepat

16
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dalam melaksanakan adopsi inovasi. Tingkat Pendidikan manusia pada umumnya
menunjukkan daya kreatifitas manusia dalam berfikir dan bertindak. Pendidikan

rendah mengakibatkan kurangnya tingkat pengetahuan dalam memanfaatkan

N

dimiliki (Noto
3) Penga

Menur

:

berpengaruh

penyuluhan demikian pula dengan penerapan teknologi.

Belajar dengan mengamati pengalaman petani lain sangat penting, karena
merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil keputusan daripada dengan
cara mengolah sendiri informasi yang ada. Misalnya seseorang petani dapat

mengamati dengan seksama dari petani lain yang lebih mencoba sebuah inovasi

17
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baru dan ini menjadi proses belajar secara sadar. Mempelajari pola perilaku baru,

bisa juga tanpa disadari (Soekartawi, 2014).

4)  Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan dapat
menunjukkan perputaran modal yang dimiliki oleh perusahaan sehingga semakin
besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan semakin besar pula
tingkat kompleksitas perusahaan dalam menggunakan informasi akuntansi.

(Handayani dalam Wahyudi 2009).

18
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Jumlah karyawan dapat menunjukkan berapa kapasitas perusahaan dalam
mengoperasionalkan usahanya, semakin besar jumlah karyawan semakin besar

tingkat kompleksitas perusahaan, sehingga informasi akuntansi sangat

dibutuhkan.

sejumlah uang ) dala alankan ! an-kegiatan bisnis
(Nugraha,
Menu iyan 3 3 g ikhtisar neraca

suatu perusat ? : : it d odal abstrak. Modal

Mardiyatmo (2008) mengatakan bahwa modal sendiri adalah modal yang
diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan,
sumbangan, hibah, saudara dan sebagainya.

b.  Modal Asing

Sumber ini berasal dari pihak luar perusahaan, yaitu berupa pinjaman jangka

Panjang atau jangka pendek. Pinjaman jangka pendek, yaitu pinjaman yang

19
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jangka waktunya maksimum satu tahun. Sedangkan pinjaman jangka Panjang
adalah pinjaman yang jangka waktunya lebih dari satu tahun. Ciri modal asing ini

ialah tidak terikat secara permanen, atau hanya terikat sementara, yang sewaktu-

beberapa o

Dari a adalah harta
yang dimilil 2 dengan tujuan
memperoleh a meningkatkan
pendapatan.

2.3.

benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan
produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat (Rahim dan

Diah, 2008). Berikut ayat alqur’an yang berhubungan dengan usahatani nanas :
(V9) 05 oo 08 (o L G ol L AT Wibia (1

Ge W) 0 dn &3 (Y ) 10 A1 8500 Gy (a1 G
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LAl o W38 815 2T BT (1) sty ) 40556 e 414

1wt AT eAT L. 4 syieme §i ooy
uﬁj)\;.;dé.u\uja)ns\_\gm\&cu

tidak ada ; Kami tidak
menurunkannya an denga a ah meniupkan
angin untu lalu kami beri
minum kam n”. (QS. Al-hijr

: @ : an terhampar, sehingga
mudah didiami manusia, . an mereke ocok tanam di atasnya, dan
memudahkan mereka bepergian ke penjuru dunia mencari rezeki yang halal
dan bersenang-senang. Allah menciptakan di bumi jurang-jurang yang dalam dan
dialiri sungai-sungai yang kecil yang kemudian bersatu menjadi sungai yang besar
menuju lautan luas. Diciptakan-Nya pula gunung-gunung yang menjulang ke

langit, dihiasi oleh aneka ragam tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang menghijau,

yang menyenangkan hati orang-orang yang memandangnya.

21



Menurut Adiwilaga dalam Tuwo (2011), ilmu usahatani yaitu ilmu yang
menyelidiki segala sesuatu yang berhubungan kegiatan manusia dalam melakukan
pertanian diatas tanah, sedangkan menurut Vink dalam Suratiyah (2015), ilmu
usahatani adalah.ilmu yang mempelajari aturan yang digunakan untuk mengatur
usahatani agar memperoleh pendapatan yang setinggi-tingginya.

Suratiyah (2015) menjelaskan ilmu usahatani merupakan ilmu mempelajari
bagaimana seorang petanimenentukan, mengusahakan, dan mengkoordinasikan
penggunaan faktor-faktor produksi secara produktif, efektif, efisien dapat berupa
lahan dan alam sekitarnya sebagai modal, agar memberikan manfaat yang baik
sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan yang semaksimal mungkin.

Soekartawi (2011) menjelaskan ilmu usahatani diartikan juga sebagai ilmu
yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang
tersedia secara efektif dan efisien tujuannya yaitusuntuk memperoleh keuntungan
yang tinggi pada waktu yang telah ditentukan. Dikatakan efekktif bila petani atau
produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka punya(yang dikuasai)
sebaik-baiknya. Dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut
menghasilkan pengeluaran (output) yang melebihi pemasukan (input).

2.3.2. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dapat berupa jasa maupun barang (Wanda, 2015). Biaya
adalah total pengeluaran dalam bentuk uang yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk selama satu periode. Nilai biaya berbentuk uang, yang termasuk

dalam biaya adalah sarana produksi yang habis terpakai misalnya bibit, pupuk dan

22
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obat-obatan, lahan serta biaya dari alat-alat produksi (Syafruwadi et al.,2012).
Menurut Hansen dan Mowen (2000), biaya merupakan nilai kas yang dikorbankan

untuk mendapatkan barang dan jasa yang dapat memberikan manfaat di masa

biaya tidak

dalam perusaha eningkat (Ha 0C aya tetap ini dibagi
menjadi dus ixed c ';_ ' ang berhubungan
dengan investasi, perlengkapan dar t c _ €3 m perusahaan, (2)

descretiona | ¢ i g muncul dari

variabel cost mempunyai hubungan yang sejajar, artinya apabila suatu kegiatan
dalam perusahaan meningkat maka biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan juga
akan meningkat, begitu pula sebaliknya apabila kegiatan di suatu perusahaan
menurun maka biaya yang dikeluarkan jumlahnya kecil (Sutrisno, 2001). Biaya
variabel terbagi menjadi dua, yaitu: (1) enginereed variable cost (biaya variabel

yang direncanakan) adalah biaya yang mempunyai hubungan yang eksplisit, jelas
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dengan pengukuran yang dipilih, (2) descretionary variabel cost (biaya variabel
diskresi) adalah biaya yang berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan
(Rangkuti, 2012).

Biaya dalam usahatani terbagi.atas biaya tunai dan biaya.yang diperhitungkan.
Biaya tunai adalah biaya yang dibayarkan dengan uang secara tunai, seperti biaya
pembelian sarana produksi, pembelian: bibit,spembelian pupuk dan obat-obatan.
Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang digunakan untuk menghitungkan
berapa pendapatan yang diperoleh petani serta modal petani yang digunakan,
contoh dari biaya tersebut adalah biaya tenaga kerja, biaya penyusutan alat-alat
pertanian dan biaya sewa lahan (Faisal, 2015).

2.3.3. Struktur Biaya Usahatani

Biaya usahatani adalah pengorbanan yang dilakukan oleh produsen (petani)
untuk mengelola usahatani dalam mendapatkan hasil yang maksimal. Biaya dalam
usahatani dibedakan menjadi dua yaitu biaya tunai dan biaya yang diperhitungkan.
Biaya tunai merupakan biaya yang dikeluarkan dalam bentuk uang oleh petani
sendiri. Sedangkan biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang dikeluarkan oleh
petani dalam bentuk uang tunai, tetapi..diperhitungkan dalam perhitungan
usahatani (Hamid, 2016).

Biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu, biaya tetap (fixed
cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya umumnya diartikan sebagai
biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun output yang
diperoleh banyak atau sedikit, misalnya pajak (tax). Biaya tetap dapat pula

dikatakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh besarnya produksi komoditi
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pertanian, misalnya penyusutan alat dan sewa lahan. Biaya tidak tetap (variable

cost) merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi komoditas

pertanian yang diperoleh (Rahim, 2008).

atau yang bias: s nga ene atan bersih adalah
pendapatan
Penerimaan yang dihi Jgun: ekartawi (2006),

yaitu :

P =Harga jual Nanas (Rp/bua

2.3.5. Pendapatan Usahatani Nanas
Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa uang
atau hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia

bebas. Pendapatan dalam usahatani merupakan penerimaan yang diperoleh petani
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setelah selesai proses produksi baik masih berwujud barang-barang hasil produksi

maupun uang dari hasil penjualan hasil produksi tersebut.

Tujuan seorang petani dalam menjalankan usahatani adalah untuk

TR = Pendapatan kotor/penerimaan Nanas (Rp/Garapan/MT)
TC = Total biaya produksi (Rp/Garapan/MT)
2.3.. Efisiensi Usahatani

Efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan input seoptimal mungkin
untuk mendapatkan produksi yang maksimal. Menurut Maulidah (2012), efisiensi

merupakan gambaran perbandingan antara suatu usaha dan hasil yang dicapai.
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Efisien tidaknya suatu usaha ditentukan oleh besar kecilnya hasil yang diperoleh

dari usaha tersebut serta besar kecilnya biaya yang diperlukan untuk memperoleh

hasil tersebut. Efisiensi ekonomis tertinggi terjadi pada saat keuntungan maksimal

menggunaka

R/C dibagi

dikeluarkan ‘N 0 . J Semr aya, baik biaya rill

Keterangan :

RCR = Return Cost Ratio
TR = Pendapatan Kotor/penerimaan Nanas (Rp/Garapan/MT)

TC = Total biaya produksi (Rp/Garapan/MT)
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Kriteria :
RCR > 1 berarti usahatani nanas sudah efisien dan menguntungkan.

RCR =1 berarti usahatani nanas berada pada titik impas (BEP).

2.4.
241. P

fi dawl al-
fugaha wa bahasa arab
dengan Kka jjadu sil’atin
(mewujudk: ’ayyanatin  bi
istikhdami n muhaddadin”
(pelayanan yang terbatas)
Pandangan R ditawarkan oleh

(utility) yang diambil dari hasil produksi tersebut. Produksi dalam pandangannya
harus mengacu pada nilai utility dan masih dalam bingkai nilai ‘halal’ serta tidak
membahayakann bagi diri seseorang ataupun sekelompok masyarakat.

Produksi dalam Al-Quran dibahas dalam surat An-Nahl ayat 69, yang

berbunyi :
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Summma kulii® min._kullis samaraati faslukil ‘subula Rabbiki zululaa;

yakhruju mim butuunihaa sharaabum mukh talifun alwaanuhuu fiihi shifaaa’ul
linnaas, Innna fii zaalika la Aayatal ligawminy yatafakkaruun.
Artinya : “Kemudian makanlah dari segala (macam) huah-buahan lalu tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).”> Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir”.

Produksi-adalah setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar
nilai sesuatu barang, atau dengan mudah dikatakan bahwa produksi adalah setiap
usaha yang menciptakan atau’ memperbesar daya guna barang. Untuk bisa
melakukan produksi orang memerlukan tenaga manusia, sumber- sumber alam,
modal dalam segala bentuknya, serta kecakupan semua unsur unsur itu disebut
faktor-faktor produksi. Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaan nilai
atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-faktor produksi
(Rosyid, 2009).

2.4.2. Fungsi Produksi

Fungsi produksi yang digunakan yaitu fungsi Cobb-Douglass, yaitu suatu
fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel
satu disebut variabel dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independent

(X). Penyelesaian hubungan antara X dan Y adalah biasanya dengan cara regresi,
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dimana variasi dari Y akan dipengaruhi variasi dari X. Dengan demikian kaidah-

kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi Cobb-Douglass.

Fungsi Produksi Cobb-Douglass dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 2003) :

perubahan independent, maka digunakan metode estimasi Ordinary Least Square
(OLS) vyang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimators). Apabila
menggunakan metode estimasi OLS maka persamaan (1) dapat dirubah menjadi :

Y= Bo + B1X1 + P2Xz + PaXz + PaXy+ BsXs + BeXe + Pr X7+ PeXg+ € v, (15)

30



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan diubah

bentuknya menjadi linier, maka persyaratan dalam menggunakan fungsi tersebut

antara lain :

(1) tidak ada pe dari nol adalah suatu
bilangan

(2) dalam fung daan tingkat
teknologi '

(3) tiap va

Dalam te eko unaka g enai sifat fungsi
produksi di f Diminishing
Return (H variabel yang
ditambahka output yang

diakibatkan negatif). Kurva

Gambar 1. Kurva Penambahan Faktor-Faktor Produksi
Pada gambar 1 dapat dijelaskan hubungan antara ketiga kurva tersebut

adalah pada saat semua masukan kecuali tenaga kerja adalah tetap, kurva total
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Product, dalam grafik (a) memperlihatkan output produksi untuk tingkat masukan
tenaga kerja yang berbeda. Pada average dan marginal product dalam grafik (b)

seperti kurva total product.. Di titik B pada grafik (a) average product dari

Kurva is adalah kurva y: enunj ! asi input K (Jumlah
- : =
Modal) dan L.(dumlah Tenaga Kerja). Kurva lsoc dapat dilihat pada Gambar

2.

Tenaga
Kerja

Gambar 2. Kurva Isoquant
Pada Gambar 2 dapat dijelaskan kurva isoquant. Fungsi produksi
menggambarkan kombinasi penggunaan input dan teknologi yang dipakai oleh
suatu perusahaan. Suatu fungsi produksi menggambarkan kondisi input yang
dipakai dalam proses produksi, yang menghasilkan output tertentu dalam jumlah

yang sama dapat digambarkan dengan kurva isoquant.
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2.4.3. Elastisitas Produksi

Elastisitas produksi adalah seberapa besar persentase perubahan yang terjadi

Gambar 3. Kurva Elastisitas Produksi
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Berdasarkan Gambar 3 diatas, dapat ditunjukkan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahapan pertama dimulai dari tenaga kerja (L) = 0 sampai MPPL = APPL ,

atau dari L = 0 sampai APPL maksimum. Keadaan ini menunjukkan nilai

namun pac
3. Tahapa ‘ : gatif. Keadaan ini
menunjukk

2.4.4. Fakt

yang mempenga hedake ad el oekartawi, 2003)

antara lain :

Pendidikan, status pertanian, tersedianya kredit dan sebagainya. Input merupakan
hal yang mutlak, karena proses produksi untuk menghasilkan produk tertentu
dibutuhkan sejumlah faktor produksi terrentu. Proses produksi menuntut seorang
pengusaha mampu menganalisa teknologi tertentu dan mengkombinasikan
berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu

seefisien mungkin.
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Berikut adalah penjelasan tentang beberapa faktor yang mempengaruhi

produksi pertanian :

a. Lahan/Tanah.

g Jungan antara
' da
o
lahan ng digunakan dalam

Ariyo, 2011).

2. Menyiapkan tanah dalam keadaan olah yang baik.

3. Pergiliran tanaman yang tersusun dengan baik.
4. Konservasi tanah dan air.
5. Mengusahakan unsur hara tersedia dengan baik melalui pemupukan.
Selain itu perlu juga adanya pengelolaan tanah berkelanjutan karena dengan

adanya pengelolaan tanah berkelanjutan akan dapat megnhasilkan keuntungan

35



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dalam jangka waktu yang lama serta tetap memelihara kesehatan dan kualitas
lingkungan.

Salah satu usaha agar pertanian menghasilkan hasil yang optimal adalah

“Tanah yangba 0 al annya. Adapun
tanah ya [ ¢ n-tanama buh merana.

Demikianlah Ka an berul “ I aran (Kami) bagi

kerja. Tenaga kerja juga dapat dia sebagai segala sesuatu yang mengelola
sumber daya alam tersebut dengan menggunakan tenaga dari manusia atau biasa
disebut dengan sumber daya manusia.

Memandang arti pentingnya dalam penciptaan kekayaan, Islam telah
menaruh perhatian yang besar terhadap tenaga kerja. Al-Quran kitab suci Islam,
mengajarkan prinsip mendasar mengenai tenaga kerja ketika kitab suci itu

menyatakan:
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“Dan bawahsanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

SN

)
i 7
7
g:
.

E a2l
‘ @)

tidak mampu itu,dari keuntungan perputaran modal,bukan dari pokok modal. Ini

di pahami dari redaksi surat An Nisa ayat 5:
o) L - - a0 :’}~° - EA R B}/‘g “1- - w& }}//521"'5 &::‘ 3 -
2 S&15 b 2 85515 s &0 Jas ) A0l sGi 8355

1 5/ya V38 2g |5l 585
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah

sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta

tepat untuk me \ pertanian da , adalah dengan

memperbes r , h yan a a pertanian dengan
penggunaan bibit isida, < i investas ) kiyono (2005)

menyatakan diperluka | ayai semua faktor

bibit komoditas pertanian, semakin tinggi produksi pertanian yang akan dicapai.

2. Pestisida.
Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah serta membasmi
gulma yang menyerang tanaman. Disatu sisi pestisida sangat menguntungkan

usahatani seperti mempermudah pekerjaan namun disisi lain pestisida dapat
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merugikan petani. Pestisida dapat menjadi kerugian bagi petani jika terjai kesalah
pemakaian baik dari cara maupun komposisi. Kerugian tersebut antara lain
pencemaran lingkungan, rusaknya komoditas pertanian, keracunan yang dapat
berakibat kematian pada manusia_dan hewan-peliharaan. Penggunaan pestisida
secara bijaksana adalah penggunaan pestisida yang memperhatikan 5 prinsip yaitu
: tepat sasaran; tepat guna, tepat,jenis,.tepat dosis dan tepat cara (Sunarko, 2007).
3. Pupuk.

(Prihmantoro, 2005) pupuk adalah bahan atau zat makanan yang diberikan atau
ditambahkan pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh dan
berkembang. Pupuk yang diperlukan tanaman untuk menambah unsur hara dalam
tanah ada beberapa macam. Pupuk dapat digolongkan menjadi dua yaitu pupuk
organic dan pupuk an-organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari
penguraian bagian-bagian atau sisa tanaman dan hinatang, misal pupuk kendang,
pupuk hijau, kompos dan tepung tulang. Sementara itu, pupuk an-organik atau
yang biasa disebut sebagai pupuk buatan adalah pupuk yang sudah mengalami
proses di pabrik misalnya pupuk Urea, NPK, TSP dan KCL.

Pemupukan tanaman nanas bertujuan ‘untuk.menyediakan unsur-unsur hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan, sehingga diperoleh hasil yang optimal.
Pemupukan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada umur 3 bulan, 7 bulan dan 9
bulan. Pemupukan yang dilakukan adalah dengan menggunakan pupuk urea dan
KCL. Penggunaan pupuk yang optimal dapat memperbaiki tekstur dan struktur
tanah, serta meningkatkan pertumbuhan baik vegetative maupun generative yang

akhirnya meningkatkan produksi (Lofgren and Robinson, 2009).
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4. Perangsang Bunga
Perangsang bunga merupakan pupuk cair atau pil yang pengaplikasiannya

dengan cara diteteskan atau ditabur pada saat tanaman nanas sudah

di daearah penelitian

. .ng h penelitian

sangat at memanen
tanaman

d.

Secara universa aje of: > ’ ‘ ganisasi untuk
mencapai sasarar 2 _- ] agai tipe’ organisasi positif

penyusunan, staf

2005). Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain. Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan
organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai
tugas yang mungkin diperlukan (Handoko, 2000).

Berbagai macam input yang digunakan dalam proses produksi satu produk

pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi empat kelas besar : 1) unsur-unsur
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yang merupakan input bagi suatu proses produksi tetapi juga merupakan output
dari proses produksi yang lain. 2) unsur-unsur yang tersedia secara alami; 3)
unsur-unsur yang langsung disediakan oleh rumah tangga seperti tenaga kerja; dan
4) unsur-unsur yang dilakukan.eleh mesin yang digunakan.untuk membuat suatu
produk (Anonymous, 2006).

Jika semua input ini dilacak "dan ‘balik, pada sumbernya, semua proses
produksi dapat dilihat sebagai jenis dari tiga jenis input, yang disebut faktor-faktor
produksi. Para ahli ekonomi menyebut semua hal yang diberikan oleh alam,
seperti tanah dan bahan baku, disebut sebagai tanah. Kemudian semua upaya fisik
dan pemikiran yang diberikan oleh manusia disebut sebagai jasa tenaga kerja dan
semua mesin dan alat-alat prodksi lainnya dikelompokkan sebagai modal, yang
memiliki definisi alat bantu untuk proses produksi dan memiliki jenis modal tetap
dan modal kerja atau biasa disebut sebagai modal uang (Anonymous, 2006).

2.5. Penelitian Terdahulu

Ambarita dan Kartika (2015) telah melakukan penelitian tentang Pengaruh
Luas Lahan, Penggunaan Pestisida, Tenaga Kerja, Pupuk Terhadap Produksi Kopi
di Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana. Tujuan penelitian ini adalah: (1)
mengetahui pengaruh penggunaan faktor produksi luas lahan, penggunaan
pestisida, tenaga kerja dan pupuk secara serempak dan parsial terhadap jumlah
produksi kopi di Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana, (2) Untuk
mengetahui faktor mana yang paling dominan mempengaruhi produksi kopi di
Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data regregsi liniear berganda.
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Hasil penelitian ini menunjukkan luas lahan, penggunaan pestisida, tenaga
kerja dan pupuk berpengaruh secara signifikan serempak dan parsial terhadap

usahatani kopi di Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana. Variabel yang

sungai Gelam
k mengetahui
Diaya produksi,

as. Penelitian ini

per hektar per tahun. Dan rata-rata pendapatan usahatani nanas petani di Desa
Tangkit Baru adalah sebesar Rp. 26.866.616,- per hektar per tahun. Maka dapat
kita lihat bahwa pendapatan usahatani nanas di Desa Tangkit Baru cukup besar.
Setiawan (2019) telah melakukan penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Nanas Pada Lahan Gambut di

Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhan Batu. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui bagaimana pengaruh luas lahan, jumlah bibit, jumlah tenaga kerja dan
pupuk secara simultan dan parsial terhadap produksi nanas di Kecamatan Panai
Tengah Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan metode pendekatan Kuantitatif. Jumlah-sampel sebanyak 86 sampel. Data
yang digunakan vaitu data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini Langkah
awal yang dilakukan adalah. membentuk spersamaan dengan fungsi Cobb-
Douglass,” kemudian persamaan tersebut ditransformasikan dalam bentuk
logaritma natural untuk memudahkan analisis regresi berganda menggunakan
program SPSS 19.0.

Hasil penelitian ini yaitu bahwa secara stimultan atau secara serempak
menunjukkan bahwa variabel bebas dan diantaranya variabel luas lahan, jumlah
bibit, jumlah tenaga kerja, dan jumlah pupuk berpengaruh terhadap produksi
nanas di Kecamatan Panai /fengah Kabupaten Labuhanbatu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi nanas adalah luas lahan, jumlah bibit dan tenaga kerja.

Panjaitan (2020) telah melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh
Faktor Produksi Terhadap Produktivitas Usahatani Kelapa Sawit Pola Swadaya di
Desa Sungai Buluh Kecamatan. Kuantan..Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan
Singingi. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menganalisis karakteristik petani dan
profil usahatani kelapa sawit, (2) Menganalisis penggunaan faktor-faktor
produksi, biaya produksi, pendapatan dan efisiensi pertanian kelapa sawit dan (3)
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas usahatani kelapa

sawit. Sampel dipilih secara sengaja sebanyak 38 orang petani yang mempunyai
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usahatani kepala sawit pola swadaya berumur 10-15 tahun. Data dikumpulkan
dengan menggunakan metode survei yang terdiri dari data primer dan sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani kelapa sawit mempunyai umur
rata-rata 46,32 tahun, tingkat-Pendidikan_rata-=rata 9,61 tahun, jumlah anggota
keluarga rata-rata 4 orang dengan pengalaman dalam mengelola kelapa sawit
selama 13,84 tahun. Luas rata-rataiusahatani kelapa sawit adalah 3,63 ha. Biaya
produksi rata-rata adalah Rp. 40.227.034 per tahun yang terdiri dari biaya variable
Rp. 39.818.783, dan biaya tetap Rp. 408.251. Rata-rata produksi dalam bentuk
tandan buah segar (TBS) sebanyak 64.740kg/tahun dengan harga jual Rp.
1.449/kg. Pendapatan kotor yang diperoleh” sebesar  Rp. 93.813.371/tahun,
sedangkan laba-bersih sebesar Rp. 53.586.337/tahun dengan nilai efisiensi (RCR)
sebesar 2,33. Luas lahan dan pupuk urea merupakan faktor yang berpengaruh
secara signifikan terhadap sproduktivitas kelapaisawit di Desa Sungai Buluh,
Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi.

Ikram (2017) telah melakukan penelitian tentang Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi nanas di Plantation Group.1 PT Great Giant Pineapple.
Tujuan penelitian ini adalah untuk’ menganalisis pengaruh faktor produksi
terhadap produksi nanas. Penelitian ini data yang digunakan yaitu data sekunder.
Alat analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan, pupuk, ZA, dan
Ph tanah berpengaruh positif terhadap produksi nanas di PG 1. 88 % faktor
produksi mempengaruhi produksi nanas. Luas lahan, jumlah pupuk ZA, dan Ph

tanah memiliki pengaruh positif terhadap produksi nanas secara bersama-sama
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dengan taraf kepercayaan 9%. Luas lahan berpengaruh positif secara parsial
terhadap produksi nanas dengan taraf kepercayaan 95% dengan (a) 5%.

Heriyanto (2018) telah melakukan penelitian tentang Analisis Faktor
Produksi Kelapa.Sawit Menurut_Tipologi Lahan diKabupaten Indragiri Hilir
Provinsi-Riau. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis produksi kelapa sawit
dan faktor dominan yang mempengaruhi produksi kelapa sawit menurut tipologi
lahan di ‘Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.” Alat analisis data yaitu
menggunakan deskriptif statistic dan membangun model regresi berganda dengan
variabel dummy metode Ordinary Least Square (OLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi usahatani kelapa sawit pada
lahan dataran paling tinggi dibandingkan dengan tipologi lahan gambut pasang
surut, gambut pesisir dan lahan pesisir. Faktor dominan yang mempengaruhi
produksi kelapa sawit di Kahupaten Indragiri Hilir adalah-jumlah penggunaan
pupuk, tenaga kKerja, umur tanaman, herbisida dan dummy tipologi lahan daratan.
Dalam rangka  memperolen produksi yang optimal penelitian ini
merekomendasikan ‘melakukan usahatani kelapa sawit sesuai dengan teknis
budidaya yang benar dan sesuai dengan karakteristik tipologi lahan. Disamping itu
penggunaan pupuk berimbang (unsur N, Pdan K) sesuai dengan anjuran yang
perlu diterapkan.

Sampurno (2017) telah melakukan penelitian tentang Analisis Fungsi
Produksi Kelapa Sawit Swadaya di Desa Bathin Betuah Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui karakteristik

petani dan profil usahatani kelapa sawit di Desa Bathin Betuah Kecamatan
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Mandau Kabupaten Bengkalis, (2) menganalisis faktor dominan yang berpengaruh
terhadap produksi kelapa sawit di Desa Bathin Betuah Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis, (3) menganalisis skala pengembalian hasil (Return to scale)
produksi kelapa_sawit dii Desa.Bathin Betuah Kecamatan, Mandau Kabupaten
Bengkalis. Sampel diambil secara random sampling sebanyak 40 petani kelapa
sawit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata umur petani 45,93 tahun,
rata-rata lama Pendidikan 7,6 tahun, rata-rata jumlah tanggungan keluarga 3,3
jiwa dan rata-rata pengalaman berusahatani 13,43 tahun. Penggunaan modal
usahatani rata-rata sebesar Rp. 14.020.900 untuk luas lahan Garapan rata-rata 2,7
Ha. Umur tanaman yang diusahakan petani rata-rata 16,08 tahun. Penggunaan jam
kerja rata-rata sebesar 53,08 HOK. Hasil uji statistik secara parsial variabel tenaga
kerja, dummy bibit unggul dan jumlah tanaman menghasilkan berpengaruh nyata
terhadap produksi kelapa sawit. Sedangkan variabel pupuk urea, pupuk KCL,
pupuk TSP, herbisisda dan umur tanaman tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi. Return to Scale usahatani berapa pada increasing return to scale yaitu
setiap penambahan faktor produksi sebesard% maka akan meningkatkan produksi
lebih dari 1,563%.

Woentina (2015) telah melakukan penelitian tentang Analisis Kelayakan
Usahatani Nanas di Desa Doda Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi. Tujuan
penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui berapa besar pendapatan usahatani
nanas, (2) Untuk mengetahui apakah usahatani nanas layak atau tidak diusahakan.

Penelitian ini menggunakan metode secara Simple Random Sampling dengan
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jumlah petani nanas sebanyak 30 petani nanas. Alat analisis yang digunakan yaitu

analisis pendapatan usahatani dan analisis kelayakan usahatani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan usahatani nanas

signifikansi yaitu 0,00 < 0,05. Sedangkan faktor-faktor produksi usahatani padi
sawah seperti benih, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk NPK, pestisida dan tenaga
kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi sawah di Desa
Bumiraya Kecamatan Andolo Kabupaten Konawe Selatan.

Nurhedianto (2019) telah melakukan penelitian tentang Analisis Usahatani

Nanas di Desa Kualu Nanas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Tujuan
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penelitian ini adalah : (1) Mengetahui teknik budidaya nanas di desa kualu nanas,
(2) menganalisis pendapatan petani di desa kualu nanas. Penelitian ini metode

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuisoner.

14.203.550,53/te e 193,33/tahun. Total
biaya produks : ; roduksi nanas
41,356 dan harga nanas _- h. -_ : : sahatani nanas di
Desa Kualu Nana , - dapatan bersih Rp.

56.185.751,

secara sengaja (purposive) dengan responden yang dipilih secara acak sederhana
(simple random sampling) sebanyak 36 petani. Analisis data yang digunakan yaitu
metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dan regresi linear berganda dengan
metode OLS (Ordinary Least Squared).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Karakteristik petani nanas di Desa

Pagaruyung adalah rata-rata umur 43,97 tahun, rata-rata lama Pendidikan petani
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yaitu 8,75 tahun (SMP), rata-rata pengalaman berusahatani yaitu 6,25 dan rata-
rata jumlah anggota keluarga petani 2,53 orang (3 orang). Sedangkan profil usaha
diperoleh rata-rata luas lahan 1,19 ha, jumlah pokok nanas 31,418 pokok/luas
Garapan, produksi yaitu 19.322_kg/luas Garapan/tahun dan produktifitas yaitu
16.271 kg/ha/tahun. 2) biaya produksi diperoleh sebesar Rp. 26.604.707/tahun,
pendapatan kotor yaitu Rp. .96.611.418/tahun, sedangkan pendapatan bersih
diperoleh 'sebesar Rp. “70.006.771/tahun, diperoleh RCR. sebesar 3,63 artinya
usahatani nanas di Desa Pagaruyung menguntungkan dan layak diusahakan. 3)
Faktor-faktor berpengaruh nyata (signifikan) terhadap pendapatan usahatani nanas
di Desa Pagaruyung adalah luas lahan dan penggunaan tenaga kerja. Sedangkan
umur, lama Pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan
keluarga tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap pendapatan usahatani
nanas di Desa Pagaruyung.

Maarende (2013) telah melakukan penelitian tentang Analisis Pendapatan
Usahatani Nanas di ‘Desa Lobong Kecamatan Passi. Kabupaten Bolaang
Mongondow. Tujuan penelitian ini yaitu untuk.mengetahui berapa besar
pendapatan dan biaya yang dibutuhkan..dalam usahatani nanas. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu metode simple random sampling.
Jumlah sampel yang diambil yaitu sebanyak 20 petani nanas. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis pendapatan dan kemudian dilanjutkan dengan analisis
RCR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani nanas dilakukan

dalam 5 masa panen, dengan total biaya produksi yaitu sebesar Rp. 18.922.000
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dengan total penerimaan sebesar Rp. 30.387.500. petani nanas memperoleh
keuntungan rata-rata sebesar Rp. 11.465.500/MT/Ha. Dari perhitungan analisis

tersebut disimpulkan bahwa usahatani nanas di Desa Lobong Kecamatan Passi

digunakan u engguna I produksi, biaya

Pupuk Urea, pupuk KCL, pupuk NPK'dan Tablet ANAA).
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Permasalahan :
Penggunaan lahan petani terbatas, input sarana faktor produksi tidak optimal
sehingga produksi rendah.

!

Analisis UsahaTani Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Nanas

Di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai

{

Analisis Karakteristik

Petani Nanas -

1. Umur

2. Tingkat Pendidikan,

3. Pengalaman
Berusahatani

4. Jumlah tanggungan
keluarga.

Profil Usahatani
Nanas :

1. Luas Lahan

2. Modal Usahatani
3. Produksi.

4. Produktifitas

A\ 4

Analisis Deskriptif

|

Analisis Usahatani
Nanas :

1. Input sarana
Produksi

. Biaya produksi.

3. Produksi dan

Produktifitas.

3. Penerimaan
Usahatani.

. Pendapatan bersih.

- Efisiensi-usahatani

N

o &

\ 4

Faktor-faktor yang
mempengaruhi
produksi nanas :
1. Luas Lahan

2. Tenaga Kerja.

3. Bibit.

4. Pestisida.

5. Pupuk Urea

6. Pupuk KCL
7..Pupuk NPK

8. Zat Perangsang
Bunga (Pil ANAA)

Analisis Usahatani

l

Analisis Regresi
Non Linear dan
Fungsi Cobb
Douglas

}

v

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 4. Kerangka Pemikiran Nanas
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2.7. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu tanggapan yang mungkin benar, dan sering

digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau pemecahan persoalan ataupun

kan hipotesis sebagai

Nl \ \\\\“ .0‘
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini _dile an metode survei yang

g
&
i
o |

dari bulan Juli

sampai Desen pelaksanaan

5

penelitian, laporan akhir

penelitian.

d
un:
g
o
g
o

pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Petani Nanas di Kelurahan Mundam Kota Dumai

No RT Populasi Sampel
1 RT 01 3 2
2 RT 02 9 5
3 RT 03 10 5
4 RT 04 40 20
5 RT 05 30 15
6 RT 06 0 0
Total 92 47

Sumber : Kelurahan Mundam Kota Dumai.
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Berdasarkan Tabel 3. Menunjukan bahwa jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 47 petani Nanas. Teknik pengambilan sampel dilakkan

secara Random Sampling. Petani Nanas terlebih dahulu didata pada tingkat RT.

primer dan data

dipersiapk

thana
>
D
N
S
>
(=]
s
L=
QD
=

pendidikan, profil usahatani

(luas lahan, Junaan peralatan

il € ¥

dan sarana ibi v ea, pu “ ok, pestisida, zat

penelitian ini meliputi :Data jenis penggunaan lahan , produksi, keadaan geografis
dan topografis daerah penelitian, jumlah penduduk, tingkat pendidikan penduduk,
dan mata pencaharian penduduk setempat dan data lainya yang ada hubungannya

dengan penelitian ini.
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3.4. Konsep Operasional.
Untuk menyamakan persepsi tentang variabel-variabel yang digunakan dan

menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka penulis memberikan batasan-

Jumlah anggota keluarga adalah total orang yang berada dalam satu keluarga

dan menjadi tanggungan kepala keluarga (Jiwa).

7. Pengalaman usahatani adalah lamanya petani berusahatani nanas sejak petani
mulai melakukan usahatani nanas (Tahun).

8. Profil Usahatani adalah gambaran umum usahatani nanas yang meliputi skala

usaha dan modal usaha.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Skala usaha adalah Suatu usaha yang menggambarkan kondisi/keadaan
usahatani nanas yang meliputi luas lahan, produksi, dan tingkat produktifitas.

Modal Usaha adalah dana yang diperlukan petani untuk menjalankan sebuah

pestisida ,

5 dalam satu

melaksanakan

estisida, pupuk

usahatani nanas baik tenaga kerja dalam keluarga maupun tenaga kerja luar
keluarga untuk satu kali musim tanam (HOK/Garapan/MT).

Biaya Pupuk adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli pupuk yang
digunakan petani untuk satu kali musim tanam/10 bulan (Rp/Garapan/MT).

Biaya bibit adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bibit untuk satu

kali musim tanam (Rp/Garapan/MT).
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Biaya Tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah

tenaga kerja baik didalam keluarga maupun luar keluarga. (Rp/Garapan/MT).

Biaya penyusutan adalah selisih nilai beli alat dengan nilai sisa yang

hasil produksi nanas ke pedagang dalam satuan rupiah (Rp/buah).

run waktu tertentu

Harga jual nanas adalah nilai tukar nanas per buah pada waktu petani menjual

Pendapatan kotor adalah hasil produksi dikali dengan harga jual nanas

(Rp/Ha/tahun).

Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan biaya

produksi (Rp/Ha/tahun).
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28. Efisiensi Usahatani adalah perbandingan pendapatan kotor dengan biaya
produksi usahatani nanas. (TR/TC)

29. Fungsi Produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan

=Ny

Kara

dianalisis

AsaAL

mengenai ka ﬁ urahan Mundam
Kecamatan pet i yang dianalisis
antara lain mel berusahatani, dan
jumlah tanggungan QQ . ahatani nanas yang dianalisis

antara lain meliputi : luas Ia a, produksi, dan produktifitas.
3.5.2. Menganalisis Usahatani Nanas.

Dalam menganalisis usahatani dengan menghitung biaya usahatani,
pendapatan usahatani, dan efisiensi usahatani nanas di Kelurahan Mundam

dianalisis dengan analisis usahatani yaitu sebagai berikut :
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1. Biaya Produksi

Biaya Total (Total cost)

Biaya total (total cost) yaitu semua biaya yang dikeluarkan pada usahatani

Keterangan :
TVC
X1

Px1

X2

X3

PXs

= Biaya variabe
= Jumlah tenaga kerja (HOK/MT)
= Upah tenaga kerja (Rp/HOK)

= Jumlah bibit (Batang/MT)

= Harga bibit (Rp/batang)

= Jumlah pupuk urea (Kg/MT)

= Harga pupuk urea (Rp/kg)
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X4 = Jumlah Pupuk KCL (Kg/MT)

Pxs  =Harga pupuk KCL (Rp/kg)

X5 = Jumlah Pupuk NPK (Kg/MT)

Biaya teta elitia eV an Peralatan yang

digunakan dala atani biasanya tidak habis dalam satu K2 yroses produksi
(lebih dari : eh karena i biaya peralate ng dihitung sebagai

komponen bia C i : Y ‘y‘ k menghitung

D

NB = Harga beli alat (Rp/unit)
NS = Nilai sisa (20% dari Harga Beli) (Rp/unit/tahun)
UE = Usia Ekonomis (Tahun)

2. Pendapatan Usahatani
Pendapatan kotor (gross income) atau penerimaan (total revenue)

merupakan hasil perkalian antara produksi dengan harga jual output pada suatu
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periode tertentu. Pendapatan kotor yang dihitung menggunakan rumus menurut

Soekartawi (2006), yaitu :

Pen 3 - : { upakan selisih

antara peng da jelua berguna untuk
mengukur 3 : eroleh dari pe aktor produksi
(Suratiyah, 2

Untuk me u are 3 anas di Kelurahan

TC = Total biaya produksi (Rp/Garapan/MT)
3. Efisiensi Usahatani (RCR)

R/C Ratio (RCR) menunjukkan pendapatan kotor (penerimaan) yang
diterima untuk setiap rupiah yang dikeluarkan untuk produksi (Soekartawi, 2006).

Untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani Nanas di Kelurahan Mundam

61



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menggunakan perhitungan Return Cost Ratio menurut Soekartawi (2006) sebagai

berikut :

ROR = i, 23

produksi Cobb-Douglass merupakan elastisitas faktor produksi dan memberikan

pengaruh skala terhadap hasil (return to scale). Fungsi produksi Cobb-Douglass
secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :

Y= Bo. X1 X P2 X3P X X6 X6 X P X e, (24)

Fungsi produksi Cobb-Douglass merupakan fungsi produksi non linear.

Agar memudahkan dalam mengestimasi dari masing-masing koefisien parameter
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perubahan independent, maka digunakan metode estimasi Ordinary Least Square
(OLS) vyang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimators). Apabila
menggunakan metode estimasi OLS maka persamaan (1) dapat dirubah menjadi :

..... (25)

= Variabel pe

Untuk melengkapi analisis supaya hasilnya lebih bermakna maka dapat
dilakukan uji statistik, uji asumsi klasik dan uji autokorelasi.
3.5.3.1. Uji Statistik
1.  Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar presentase

sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dinyatakan dalam
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presentase. Besarnya presentase pengaruh semua variabel independent terhadap
nilai variabel dependen dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (R?)

persaman regresi (Algifari, 2000) dengan rumus seperti dibawah ini :

dependen. Sebaliknya, semakin atu besarnya koefisien determinasi
suatu persamaan regresi, maka semakin besar pengaruh semua variabel
independent terhadap variabel dependen (Algifari, 2000).
2. Uji t Statistik (Uji Parsial)

Merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat signifikansi dari

pengaruh variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat dengan

menganggap Variabel bebas lainnya konstan (Umar, 2004), digunakan rumus :

64



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

dengan deraja ‘. C engan 0, dimana n
adalah ju el, da adalah nla lependent. Kaidah
keputusan

1. - o ditolz era ahwa hipotesa yang

3. Uji Bersama-sama (F)

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (luas lahan, jumlah
benih, jumlah pupuk, dan jumlah tenaga kerja) berpengaruh nyata secara
Bersama-sama terhadap variabel terikat (produksi) nanas. Artinya apakah semua
variabel penjelas secara bersamaan merupakan variabel. Variabel penjelas yang

signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel dependennya. Setelah dilakukan
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analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi nanas, maka dilakukan

uji f (Ghozali, 2013). Rumus untuk Fjwng adalah :

diperlukannya

suatu pengujian asik terle ahu Adapu asing pengujian

(Saeful dan Bahrudin, 2014). Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Shapiro-Wilk berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai
signifikansi (Sugiyono, 2014). Rumus dari Saphiro-Wilk adalah :

1

T3 = B {:{=1 al(Xn_i+1 - X|)]2 ............................................................. (29)
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Keterangan :
D : Berdasarkan rumus dibawah

a1 : Koefisien test Shapiro-Wilk

memiliki nilai sig < 0,05.

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 2013). Jika
variabel bebas saling berkorelas, maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel
orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas

sama dengan nol. Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya
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multikolinearitas didalam model regresi adalah melihat dari nilai Variance
Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati 1

serta nilai VIF disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan

rumus se

b. Jika penyebaran data pada sca dak teratur dan tidak membentuk pola
tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat diasumsikan
tidak terjadi problem heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

3.5.3.3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi hubungan antara anggota serangkaian obserasi

atau pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (seperti dalam data time

series) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang (seperti dalam data cross
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section). Pada penelitian ini bentuk data cross section. Apabila menggunakan data
uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier tindakan satu

responden atau sampel mempengaruhi tindakan responden yang lain atau tidak.

a‘\%\it}

-
=

korelasi negative.

o
,.,- bawah (dl) atau terletak
=

4. Bilanilai DW te ’Q‘
diantara (4-du) dan (4- K dapat disimpulkan. (Ghozali,
2013).

Rumus Statistik Uji Durbin Watson :

Yra(er— er—q)?
DW = Y RS
t=1€1

Keterangan :
DW = Nilai Uji Durbin Watson

n = Jumlah Sampel Nanas
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Kondisi Geografis dan Topografi
Kelurahan Mundam yang terletak di kecamatan Medang Kampai Kota
etak kelurahan Mundam

Dumai memiliki luas wilayah 95kmz2. Secara geografi

ng, Kecamatan

12,5 jam pada penyinaran hari g punyai iklim menurut Schmidt —
ferguson yang berdasarkan pada nisbah bulan basah dan bulan kering pertahun
berkarakter iklim A (sangat basah) dengan vegetasi hutan hujan tropis sedangkan

menurut Koppen yang berdasarkan hubungan penguapan dan besarnya curah

hujan mempunyai klasifikasi iklim Ai ( Iklim hujan tropik).
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Curah hujan rata — rata 2000 — 3000 mm/tahun dengan jumlah hari hujan
sebanyak 169 hari hujan/tahun, suhu udara antara 24 — 34° C, kelembaban udara
sebesar 70 — 80 %.

Pada umumnya wilayah ini mempunyai dua musim yaitu musim penghujan

dan kemarau. D| n umu pulan Oktober hingga

Maret, 0 LS %“‘ .Qg.‘ ember serta
o

yaitu tanah

berpasir da

oleh suku-suku pendatang. Suku Melayu sebagai suku asli merupakan etnis urutan
ke empat terbanyak diantara suku-suku lainnya. Sebagian besar warga Mundam
merupakan suku Melayu, Jawa dan Batak. Penduduk Kelurahan Mundam

Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur di Kelurahan Mundam,

Tahun 2019.
Jumlah Penduduk (Oran
No Kelompok Umur Laki-LakKi Pere(mpuag) Total (Orang)
1. | Belum Produktif (<15) 631 526 1157
2. | Produktif (15-64) 1181 1176 2357
3. | Tidak Produktif (64<) 50 48 98
Total (Orang) 1862 1750 3612

Sumber: Kelurahan Mundam (2020)

Pada tabel 5, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai- Kota Dumai adalah 3612 jiwa (laki-laki 1862 jiwa
dan perempuan 1750 jiwa. Jumlah penduduk yang berada pada rentang usia
produktif (15-64 tahun) adalah sebanyak 2357 jiwa, dengan jumlah penduduk
(laki-laki 1181 jiwa dan perempuan 1176 jiwa) , sedangkan yang belum produktif
(0-14 tahun) yaitu 1157 jiwa, dengan jumlah penduduk (laki-laki 631 jiwa dan
perempuan 526 jiwa) dan penduduk yang tidak produktif (64-74 tahun) adalah
sebanyak 98 jiwa, dengan jumlah penduduk (laki-laki 50 jiwa dan perempuan 48
jiwa). Dependency Ratio diperoleh sebesar 53;24% yang artinya setiap 100 orang
penduduk yang produktif harus menanggung beban ketergantungan 53 orang
penduduk yang non produktif. Sedangkan sex ratio diperoleh sebesar 106,4%,
artinya dalam 100 penduduk wanita di Kelurahan Mundam terdapat 106 penduduk
pria.

4.3. Lama Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi
pola pikir seseorang dalam menentukan kemapuan usaha. Artinya lama
Pendidikan akan mempengaruhi kualitas manusia itu sendiri. Semakin tinggi

tingkat Pendidikan seseorang, maka kemampuan dalam menerapkan ilmu akan
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semakin baik. Adapun lama Pendidikan penduduk di Desa Pagaruyung dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Lama Pendidikan Penduduk di Kelurahan Mundam Berdasarkan Jenis
Kelamin, Tahun 2019

3= Jumlah penduduk (orang)
No Lama Pendidikan Laki-laki Perempuan Total (orang)
1. | Belum Sekolah 726 708 1434
2. | Tidak Tamat SD 155 166 321
3. | Tamat SD o 254 611
4. | Tamatan SMP/ Sederajat 148 177 325
5. | Tamatan SMA/ Sederajat 383 349 732
6. | Tamatan Perguruan Tinggi 93 96 189
Total (Orang) 1862 1750 3612

Sumber: Kelurahan Mundam 2020

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang sedang atau
telah menyelesaikan Pendidikan di Kelurahan Mundam pada tahun 2019 adalah
sebanyak 3.612 orang dengan laki-laki sebanyak 1862 dan perempuan sebanyak
1750 orang. Sebagian besar penduduk di Kelurahan Mundam berada pada
tingkatan Pendidikan Tamatan SMA/sederajat yaitu sebanyak 732 orang.
Sedangkan untuk tamatan perguruan “tinggi merupakan tingkatan Pendidikan
dengan jumlah penduduk terendah yaitu sebanyak 89 orang.

Pada tabel 6 juga memperlihatkan bahwa penduduk di Kelurahan Mundam
memiliki sumber daya manusia dengan lama Pendidikan yang bervariasi, dengan
potensi sumberdaya manusia yang ada maka Kelurahan Mundam sangat
berpotensi untuk mengembangkan kegiatan usahatani sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani. Lama Pendidikan akan mempengaruhi pola
pikir dan daya serap terhadap teknologi baru, yang ada pada akhirnya akan

mempengaruhi produktivitas (Soekartawi, 2000).
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4.4. Mata Pencaharian Penduduk
Salah satu yang menentukan pendapatan penduduk adalah mata
pencaharian, mata pencarian penduduk di Kelurahan Mundam Kecamatan

Medang Kampai Kota Dumai Provinsi Riau vyaitu di bidang pertanian,

perkebunan, keh dan peri
Dili i Ke ang inasi oleh
tanah ra WMhmm rahan Mundam
W 2
mengusah ahbh gﬂ seperti sawit
dan karet. Ti inasi di Kelurahan
Mundam d pi
Tabel 7. eﬁgje- -aﬁ;'_k s di Kelurahan
No moﬂita(s = o=l an/ha
1
2 Sa I 0
3 t | 7
4 - 8
Sumber: Kelur
Berdasar ian besar penduduk di
o L]
Kelurahan Munda e nanas sebagai mata
pencaharian utama ma undam. Nanas merupakan
komoditas utama masyarakat di undam dengan luas lahan nanas nya

yaitu 653 ha. Dan komoditas yang paling sedikit di usahakan yaitu karet dengan
luas lahan yaitu 7 ha.

Selain berpotensi dalam pengembangan di bidang pertanian, perkebunan
maupun kehutanan, di kelurahan ini juga ada sebagian penduduk yang juga
mengembangkan komoditi peternakan seperti sapi, ayam kampung, bebek, ayam

potong dan kambing. Hal ini juga dapat membantu dalam peningkatan pendapatan

74



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

mereka yang memanfaatkan sebagian tanahnya untuk memelihara ternak
walaupun tidak dalam jumlah yang besar.
4.5. Distribusi Penggunaan Lahan

Luas areal Kelurahan Mundam adalah sebesar 6.500 Ha, dimana berdasarkan

penggunaannya te , perkebunan, hutan

S Vpreantt lg@
‘E&J‘SL

ian besar areal
Lahan Kelu Aunda atke mbut dengan

00 ha, dan areal
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Nanas di Kelurahan
Mundam

5.1.1. Karakteristik Petani

Karakteristik petani _nan

Tabel 9. Distribusi Berdasarkan U

as di Kelurahan Munda

Jalam penelitian ini yaitu

di Kelurahan Mundam,Tahun 2022

No Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. | Umur (Tahun)

24 -29 4,00 8,51

30-35 13,00 27,66

36-41 9,00 19,15

42 - 47 9,00 19,15

48 — 53 7,00 14,89

54 — 59 4,00 8,51

60 — 65 1,00 2,13

Jumlah Petani 47,00 100,00

Rata-Rata

41,00
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Berdasarkan Tabel 9 sebagian besar petani nanas di Kelurahan Mundam

berada pada kisaran umur 30 — 35 yaitu sebanyak 13 petani dari total keseluruhan

petani merupakan kelompok usia produktif dengan rata-rata umur petani yaitu 41

tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hasyim (2006) kategori umur

No k | Persentase (%)
2 —

1.

51,06

34,04

12,77

2,13

100,00

Mundam yaitu 1 — 6 tahun (SD) yaitu sebanyak 24 orang dari total keseluruhan

petani. Rata-rata keseluruhan petani nanas yaitu 8 tahun (setara SMP) lebih

jelasnya pada Lampiran 1. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat

Pendidikan petani nanas di Kelurahan Mundam berada pada tingkat Pendidikan

rendah, sehingga pengetahuan tentang pertanian khususnya dalam usahatani nanas

terbatas. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hasyim (2003) bahwa
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tingkat pendidikan di Kelurahan Mundam rendah dan mengakibatkan kurangnya
pengetahuan petani dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang ada.

5.1.1.3. Pengalaman Usahatani

Menurut Padmowihardjo (1999), pengalaman merupakan pengetahuan

antara peta
nanas dapa

Tabel 11.

ersentase (%)

A EE

8,51

21,28

12,77

27,66

10,64

17,02

2,13

100,00

Berdasarkan pada Tab anas di Kelurahan Mundam telah
menjalankan usahanya selama 17 — 21 tahun yaitu sebanyak 13 orang dari total
jumlah petani, dengan rata-rata pengalaman petani dalam menjalankan usahatani
nanas Yyaitu selama 18 tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat

Soekartawi (2003) bahwa Pengalaman petani nanas di Kelurahan Mundam

termasuk kategori berusahatani lama lebih mudah menerapkan inovasi dari luar.
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5.1.1.4. Jumlah Anggota Keluarga.

Anggota Keluarga adalah semua orang yang tinggal satu rumah dan satu
dapur. Besar kecilnya jumlah tanggungan atau anggota keluarga akan
mempengaruhi aktivitas usahatani. Semakin besar anggota keluarganya, maka
beban ekonomi keluarga juga-akan semakin meningkat dan.semakin besar beban
ekonomi yang harus ditanggung oleh petani, sehingga petani akan semakin giat
dalam meningkatkan pendapatannya.- Distribusi jumlah tanggungan keluarga
petani nanas di Kelurahan Mundam dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga Petani di
Kelurahan Mundam, Tahun 2022

No | Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. | Jumlah Tanggungan Keluarga (Jiwa)
0-1 1,00 2,13
2-3 10,00 21,28
4-5 36,00 76,60
Jumlah Petani 47,00 100,00
Rata-Rata 4,00

Berdasarkan pada Tabel 12 sebagian besar petani nanas di Kelurahan
Mundam memiliki anggota keluarga' 4'-*-5'orang yaitu sebanyak 36 orang petani
dengan rata-rata anggota keluarga petani yaitu sebanyak 4 orang. Hasil penelitian
ini sejalan dengan pendapat Hasyim (2006) bahwa jumlah anggota keluarga petani
di kelurahan mundam besar.sehingga beban.hidup petani semakin besar dan
mampu mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani.

5.1.2. Profil Usahatani

Profil usahatani nanas yang dianalisis meliputi luas lahan, produksi,
produktifitas dan modal usahatani dengan tujuan menggambarkan kondisi
keadaan usahatani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota
Dumai. Luas lahan, produksi dan modal awal usaha yaitu menggambarkan rata-

rata skala usahatani yang diusahakan petani. Sedangkan produktifitas dianalisis
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untuk menggambarkan kemampuan (daya) lahan dalam menghasilkan nanas.
Adapun profil usahatani nanas di Kelurahan Mundam dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Luas Lahan, Produksi, Modal Usahatani dan Produktivitas pada
Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam, Tahun 2021.

No Uraian Satuan Nilai

1. | Luas Lahan Garapan 1,62
2. | Modal Usahatani Rp/Garapan 18.559.530
3. | Produksi. Buah 36.482
4. | Produktifitas Buah/Garapan 22.276

Berdasarkan pada .TFabel**13 dapat “dilihat' -bahwa rata-rata luas lahan
usahatani nanas yang diusahakan petani di Kelurahan Mundam adalah sebesar
1,62 ha, dimana Sebagian besar lahan tersebut yaitu dengan status pinjam pakai
dimana pemilik asli lahan tersebut yaitu berasal dari luar kota dumai. Petani di
Kelurahan Mundam memanfaatkan lahan tersebut untuk usahatani nanas dan
petani di Kelurahan Mundam tidak memiliki izin usaha. Rata-rata modal awal
usaha yang dimiliki petani untuk usahatani nanas di Kelurahan Mundam yaitu Rp.
14.967.617. Modal usaha’ ini- meliputi.pembelian alat usahatani dan sarana
produksi nanas. Jarak tanam umumnya digunakan adalah 30 cm x 30 cm dengan
jumlah 2 baris per bedengan dan jarak antar bedengan yaitu 80-100 cm. Dalam
satu rumpun umumnya menghasilkan hingga 1-2 buah nanas. Rata-rata jumlah
produksi nanas yang dihasilkan yaitu sebanyak 36.482 buah/MT dengan
produktifitas rata-rata yaitu sebanyak 22.276 buah/Garapan/MT.

Hasil penelitian ini lebih baik dari penelitian Nurhadi (2019) tentang
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani nanas di Desa
Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar bahwa luas lahan, produksi
dan produktifitas di Kelurahan Mundam jauh lebih baik, dan modal usaha yang

dikeluarkan juga besar.
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5.2. Input Produksi, Biaya Produksi, Penerimaan Usahatani, Pendapatan
Usahatani dan Efisiensi Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam

5.2.1. Penggunaan Input Produksi.
Penggunaan input produksi pada usahatani nanas di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang k

mpai Kota Dumai meliputiztlahan, tenaga kerja, bibit,

pupuk Urea
a.

% Jkatkan  produksi
usahatani, an luas lahan
sebagai in Jﬁ’ ahan usahatani
nanas di Ke
Tabel 14. , Tahun 2022

No i ata Luas | o ' a Lahan (Rp)
1. .

an Mundam 1,62
hektar. Lahan berusahatani bukan
lahan milik petani @ > ani-petani nanas di Kelurahan
Mundam yaitu pinjam pa . : Kelurahan Mundam menyewa lahan

tersebut yaitu sebesar Rp. 4.893.6 ahun untuk berusahatani nanas
b.  Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan segala sesuatu yang mengelola sumberdaya alam
tersebut dengan menggunakan tenaga kerja dari manusia atau biasa disebut
dengan sumberdaya manusia. Tenaga kerja usahatani nanas di Kelurahan

Mundam hanya terdapat tenaga kerja dalam keluarga. Penggunaan tenaga kerja

usahatani nanas di Kelurahan Mundam dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Penggunaan Tenaga Kerja Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam,

Tahun 2022.
Rata-Rata Jumlah Tenaga Kerja R
NO Uraian g J Rata-Rata
HKP HKW HOK

1. Pembersihan Lahan 4,28 3,04 6,71

2. Penanaman 4,66 4,09 7,93

3.

4,

5.

6.

7.
di Keluraha
kerja dala n tenaga kerja
wanita. Tene
meliputi:
penyemprotan,

usahatani nanas dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja pria yaitu 4,66 HKP
dan tenaga kerja wanita yaitu 4,09 HKW. Rata-rata jumlah tenaga kerja yaitu 7,93
HOK. Kegiatan penyiangan usahatani nanas dilakukan satu tahun 4 Kkali
melakukan penyiangan. Penyiangan dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja
pria yaitu 12,60 HKP dan tenaga kerja wanita yaitu 9,28 HKW. Rata-rata jumlah

tenaga kerja yaitu 20,02 HOK. Kegiatan pemupukan usahatani nanas dilakukan
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satu tahun 3 kali melakukan pemupukan. Pemupukan dilakukan dengan
menggunakan tenaga kerja pria yaitu 9,72 HKP dan tenaga kerja wanita yaitu 7,79
HKW. Rata-rata jumlah tenaga kerja yaitu 15,55 HOK. Kegiatan penyemprotan

usahatani nanas dilakukan hanya menggunakan tenaga kerja pria dengan rata-rata

yaitu 2,52 Kegiatan y: , ; as  yaitu Panen.
Panen dilakuke al S ) enaga kerja pria
dalam pane ita yaitu 2,11

HKW. Rata

Penggunaan input produksi yang dibahas yaitu bibit, pupuk urea, pupuk KCL,
pupuk NPK, Gromoxon dan perangsang bunga. Penggunaan input produksi nanas
per Garapan dan per hektar rekomendasi tahun 2022 akan dijelaskan pada Tabel

16.
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Tabel 16. Penggunaan Input Produksi Bibit, Pupuk Urea, Pupuk KCL, Pupuk
NPK, Gromoxon dan Perangsang Bunga per Garapan dan per Hektar
Rekomendasi Tahun 2022

No Faktor Produksi Penggunaan Rekomendasi
Per Garapan | Per Ha
1. | Bibit (batang) 31.574 19.553 25.000 batang
1. | Pupuk Urea (Kg) 173,83 107,30 300 kg
2. | Pupuk KCL (K@) 52,87 32,64 150 kg
3. | Pupuk NPK (Kg) 26,49 16,35 300 kg
4. | Gromoxon (Liter) 5,66 3,49 2,5 — 5 liter
5. | Perangsang Bunga (Tablet) 3,16 1,95 2-3 botol

Pada Tabel 16 dapat“dilihat bahwa" rata-fata penggunaan input sarana
produksi baik per Garapan ataupun per ha pada usahatani nanas di Kelurahan
Mundam yaitu bibit sebanyak 31.574 batang per garapan dan 19.553 batang per
hektar, dengan rekomendasi bibit nanas 25.000 batang. Selanjutnya pupuk urea
sebesar 173,83*Kg per Garapan dan 107,30 Kg per Ha, Dengan rekomendasi
penggunaan pupuk urea yaitu sebesar 300 kg. Pupuk -KCL penggunaannya sebesar
52,87 Kg per Garapan dan 32,64 per Ha, dengan rekomendasi-penggunaan sarana
produksi sebesar.150 Kg. Pupuk NPK sebesar:26,49 Kg per Garapan dan 16,35
Kg per Ha, dengan rekomendasi penggunaan pupuk NPK sebesar 300 Kg.
Gromoxon yaitu sebesar 5,66 Liter per Garapan dan 3,49 Liter per Ha, dengan
rekomendasi penggunaan. Gromoxon Yyaitu sebesar 2,5 liter sampai 5 liter.
Perangsang Bunga yaitu sebesar 3,16 Tablet per Garapan dan 1,95 per Ha, dengan
rekomendasi penggunaan perangsang bunga yaitu sebanyak 2 sampai 3 tablet.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan input sarana produksi pada
usahatani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai
yaitu penggunaan pupuk urea, pupuk KCL, pupuk NPK kurang optimal
dikarenakan penggunaan input sarana produksi nya masih kurang dari

rekomendasi penggunaan input sarana produksi nya. Penggunaan bibit, gromoxon
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dan perangsang bunga sudah optimal dikarenakan sudah sesuai dengan
rekomendasi penggunaan input sarana produksi.
5.2.2. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan petani dalam
memproduksi nanas. Hasil analisis biaya produksi dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Hasil Analisis Biaya Produksi, Penerimaan Usahatani, Pendapatan
Usahatani dan Efisiensi Usahatani, Tahun 2022.

No | Uraian Satwan’.<} Jumtah Harga

Nilai Persentas

(Rgfsat” ROIMT) | e (%)

A. | Biaya Total Rp/MT 18.559.530 | 100,00

1. | BiayaTetap 3.392.658 | 18,28

- Sewa Lahan 3.234.043 17,43

- Penyusutan | Rp/MT 158.615 0,85

2. Biaya Variabel | Ro/MT 15.166.872 81,72

a. Bibit Btg 31.319 184 6.057.447 32,64

b. Pupuk 1.942.979 10,47

- Urea Kg 173,83 6.777 1.203.617 6,49

- KCL Kg 52,87 7.936 423.511 2,28

- NPK Kg 26,49 | 11.702 315.851 1,70

c. Pestisida 412.404 2,22

- Gromoxon Liter 5,66 [ 1 72:660 412.404 2,22

d. Perangsang 473617 2,55
Bunga

- PilANAA | Botol 3,16 | 150.000 A73.617 2,55

e.Tenaga Kerja 6.280.426 33,84

B. | Pendapatan Buah
Kotor Nanas
C. | Pendapatan Rp/MT

36.482 1.809 68.735.149

3 50.175.619
Bersih
D. | Efisiensi TR/TC
(RCR) 3,70

Pada Tabel 17 dapat dilihat bahwa rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan
pada usahatani nanas di Kelurahan Mundam yaitu sebesar Rp.18.559.530/MT,
dimana dari nilai tersebut sebesar 18,28% (Rp. 3.392.658) yaitu biaya tetap (fixed

cost) dan 81,72% (Rp.15.166.872) adalah biaya variabel (variable cost).
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Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya tetap, tidak tergantung kepada
jumlah produksi. Biaya tetap yang diperhitungkan dalam penelitian ini yaitu biaya
sewa lahan dan penyusutan alat. Pada Tabel 17, diketahui bahwa biaya sewa lahan
rata-rata yaitu sebesar Rp. 3.234.043/tahun (17,43%) dan nilai penyusutan pada
usahatani nanas_rata-rata yaitu.sebesar Rp..158.615/tahun. (0,85%), alat yang
digunakan meliputi cangkul, parang, bakul keranjang, pom racun.

Biaya variabel adalah -biaya’ yang: besar kecilnya tergantung jumlah
produksi. 'Semakin tinggi produksi, maka biaya variabel yang dikeluarkan juga
akan semakin tinggi. Biaya variabel yang dikeluarkan petani nanas meliputi biaya
bibit yaitu biaya terbesar yang diperhitungkan sebesar Rp. 6.057.447/Garapan/MT
(32,64%), hiaya pupuk (Urea,KCL, NPK) sebesar Rp. 1.942.979/Garapan/MT
(10,47%), Pestisida (Gromaxon) sebesar Rp. 412.404/Garapan/MT (2,22%), biaya
zat perangsang pembungaan Pil ANNA sebesar Rp. 473.617/Garapan/MT
(2,55%) dan upah tenaga kerja (TKDK) dengan. nilai Rp. 3.742.553/Garapan/MT
atau sebesar (33,84%) dari total biaya produksi.

Biaya produksi tersebut jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penelitian Asmaida dan Zarkasih (2018) yang menunjukkan bahwa rata-rata biaya
produksi yang dikeluarkan jauh lebih besar, yaitu biaya produksi usahatani nanas
sebesar Rp.2.646.184/ha/tahun yang terdiri dari biaya variabel sebesar Rp.
2.580.000 dan biaya tetap sebanyak Rp. 66.184.

5.2.3. Produksi dan Produktifitas Nanas
Produksi adalah setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar suatu
barang atau bisa dikatakan bahwa produksi adalah setiap usaha yang menciptakan

atau memperbesar daya guna barang (Rosyid, 2009). Produktifitas adalah
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hubungan antara input dan output dalam suatu sistem produktif. Cara mengukur
hubungan antara keduanya sangat mudah yaitu rasio output dibagi input. Bila
lebih banyak output diproduksi dengan jumlah input sama, produktivitas naik.

Begitu juga, bila lebih sedikit input digunakan sejumlah output sama produktivitas

naik.
Tabel
No
1.

S yaitu 36.482
buah nanas di Kelurahan
Mundam ti p. 1.809/buah
dan berat rata-rata yai 3 _ 3 sebesar 22.276.

maka diperoleh pendapatan kotor yaitu sebesar Rp. 68.735.149/MT.

Nilai tersebut jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian
Maarende (2013) yang menunjukkan bahwa rata-rata produksi 1.870 buah dengan
harga jual yaitu 1.250/buah sehingga total pendapatan kotor sebesar Rp.

30.387.500.
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5.2.5. Pendapatan Usahatani Nanas
Pendapatan bersih atau keuntungan (profit) diperoleh dari pendapatan kotor
yang diterima petani dari hasil penjualan produksi nanas dikurangi dengan total

biaya produksi yang dikeluarkan untuk memproduksi nanas dalam waktu satu

bersih sebesar 2,70. Nilai tersebut lebih tinggi jika dibandingkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Woentina (2015), yang menunjukkan bahwa efisiensi
(RCR) pada usahatani nanas di Desa Doda Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi

yaitu sebesar 3,63.
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5.3. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Nanas.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi nanas di Kelurahan
Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai adalah luas lahan (x1), tenaga
kerja (x2), bibit (x3), pestisida (x4), pupuk urea (x5), pupuk kcl (x6), pupuk npk
(x7) dan zat perangsang bunga/pil ANAA (x8). Untuk mengetahui keterkaitan
hubungan masing-masing variabel terikat maka perlu dianalisis. Hasil analisis
fungsi produksi dapat dilihat pada Fabel 19.

Tabel 19. Hasil Estimasi Faktor  Produksi Nanas di Kelurahan
MundamKecamatan Medang Kampai Kota Dumai Tahun 2021.

No | Variabel Parameter | Thitung Sig VIF
Estimsasi

1. | Constant T2, 327 782 0,032

2. | Luas Lahan 0,926 R 0,000 * 9,052

3. | Tenaga Kerja 0,218 2,372 0,023 * 8,536

4. | Bibit 0,742 | anay 0,000 * 2,373

5. | Pestisida 0,120 25N Qa5 * 2,916

6. | Pupuk Urea 0,019 0,359 0,722 3,690

7. | Pupuk KCL -0,013 -0,328 0,745 1,513

8. | Pupuk NPK -0,017 -0,338 0,737 1,874

9. | Zat perangsang bunga -0,206 -3,480 0,001 * 2,890

10. | R? 0,971

11. | Adjusted R 0,964

12. | Fhitung 156,748

13. | F Sig 0,000

14. | Durbin- Watson 1,501

Ket: a=5% (0,05)

Tabel 19 menunjukkan bahwa variabel independen yang berpengaruh nyata
dan signifikan terhadap produksi nanas yaitu luas lahan, tenaga kerja, bibit,
pestisida dan zat perangsang bunga/ pil ANAA dengan taraf o level of signifikansi
95% atau o = 0,05 atau 5%. Variabel independen yang tidak berpengaruh nyata
dan siginifikan terhadap produksi nanas yaitu pupuk Urea, pupuk KCL dan pupuk

NPK, karena probability signifikannya berada diatas 0,05 atau 5%.
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Hasil uji F menunjukkan nilai F sig sebesar (0,000) artinya secara simultan
atau bersama-sama faktor produksi (luas lahan, tenaga kerja, bibit, pestisida,
pupuk urea, pupuk kcl, pupuk npk dan perangsang bunga) berpengaruh nyata

terhadap produksi nanas. Hal ini menunjukkan model faktor produksi nanas baik

nanas. Nilai estimasi variabel luas

meningkat maka akan meningka

lahan sebesar 0,926. Apabila variabel luas lahan meningkat sebesar 1% maka akan
meningkatkan produksi nanas sebesar 0,926%. Nilai siginikansi yaitu 0,000
berada pada daerah 2 dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan bahwa
kurva elastisitas produksi yaitu terjadi penambahan produksi. Nilai ini berarti

Luas Lahan berpengaruh signifikan atau berpengaruh terhadap produksi
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Hasil regresi variabel luas lahan memiliki nilai t hitung (8,557) lebih besar
dari nilai t tabel 2,024 dan nilai t sig (0,000) lebih kecil dari nilai probabilitas o
(0,05). Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel luas

lahan berpengaruh nyata terhadap produksi nanas.

LY

o
o
g
ng:
ol

bahwa kurva elastisitas produksi yaitu terjadi penambahan produksi. Nilai ini
berarti tenaga kerja berpengaruh signifikan atau berpengaruh nyata terhadap
produksi

Hasil regresi Variabel tenaga kerja memiliki nilai t hitung (2,372) lebih

besar dari nilai t tabel 2,024 dan nilai t sig (0,024) lebih kecil dari nilai
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probabilitas o (0,05). Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi nanas.
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu

diperhitungkan dalam proses produksi. Petani nanas di Kelurahan Mundam

berhubungan
positif terhada si na : a bibit meningkat

maka akan me Atk "" i nana 3 3 abel bibit sebesar

Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa bibit berpengaruh
nyata terhadap produksi nanas.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Sebagian petani nanas sudah
menggunakan bibit unggul dalam usahatani. Walaupun petani di Kelurahan
Mundam sangat sulit untuk mendapatkan bibit yang unggul, petani di daerah

penelitian sadar bahwa bibit akan mempengaruhi produksi yang akan dihasilkan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiawan (2019) bahwa bibit
berpengaruh nyata terhadap produksi nanas.

4. Pestisida

Pestisida berpengaruh signifikan atau berpengaruh nyata dan berhubungan

tepat jenis, tepat dosis dan tepat cara. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ambarita (2015) bahwa penggunaan pestisida yang sesuai diharapkan
dapat meningkatkan produksi karena dapat mengendalikan pertumbuhan hama.
5. Pupuk Urea

Pupuk Urea tidak berpengaruh signifikan atau tidak berpengaruh nyata dan

berhubungan negatif terhadap produksi nanas pada taraf a= 5% artinya apabila

93



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pupuk urea menurun maka akan menirukan produksi nanas. Nilai estimasi
variabel pupuk urea sebesar 0,019. Hal ini berarti variabel pupuk urea meningkat
sebesar 1% maka akan menurunkan produksi nanas sebesar 0,019%. Nilai

siginikansi yaitu 0,722 berada pada daerah 3 dapat dilihat pada Gambar 1 yang

59) lebih kecil
dari nilai t tabe nilai probabilitas o
(0,05). Hal bahwa pupuk
urea tidak b

Hasil penelitia jalan dengal no (2017) tentang

6.

KCL menurun maka akan menurunkan produksi nanas. Nilai estimasi variabel
pupuk KCL sebesar 0,017. Hal ini berarti variabel Pupuk KCL meningkat sebesar
1% maka akan menurunkan produksi nanas sebesar 0,017%. Nilai siginikansi
yaitu 0,745 berada pada daerah 3 dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan

bahwa kurva elastisitas produksi yaitu terjadi penurunan produksi. Nilai ini berarti
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pupuk KCL tidak berpengaruh signifikan atau tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi nanas.
Hasil regresi variabel pupuk KCL memiliki nilai t hitung (-0,328) lebih

kecil dari nilai t tabel 2,024 dan nilai t sig (0,745) lebih besar dari nilai

analisis usah: kelapa sawit

\‘Q‘;\ [ 0
&

‘m\ﬁ\ih\”ﬁ
ANy

petani swa paten Kuantan

singingi ba
7.  Pupu

Pupuk garuh nyata dan

L A\ Y

berhubungan artinya apabila

pupuk NPK estimasi variabel
pupuk NPK seb k NPK meningkat sebesar
1% maka akan me ’@ ‘ pesar 0,017%. Nilai siginikansi

yaitu 0,737 berada pada dae da Gambar 1 yang menunjukkan
bahwa kurva elastisitas produksi yaitu terjadi penurunan produksi. Nilai ini berarti
pupuk NPK tidak berpengaruh signifikan atau tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi nanas.

Hasil regresi variabel pupuk NPK memiliki nilai t hitung (-0,338) lebih

kecil dari nilai t tabel 2,021 dan nilai t sig (0,737) lebih besar dari nilai
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probabilitas o (0,05) maka HO diterima dan Ha ditolak ditarik kesimpulan bahwa
pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi nanas.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Untari (2018) tentang analisis

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah di Desa

ifikan atau

A=

S pada taraf a=
maka akan
bunga/tablet

ja/tablet ANAA

ﬁ\i&\a\’!

<™
Ee]
D
E
@
jab)
3
=
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Nilai siginika

yang menunj

.-,
.

%
o
@
3
@
S
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o
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hitung-3,480 lebih besar dari (2,024) dan nilai t sig 0,001 lebih kecil dari nilai
probabilitas o (0,05). Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima ditarik
kesimpulan bahwa variabel zat perangsang bunga/tablet ANAA berpengaruh

nyata terhadap jumlah produksi nanas.
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Perangsang bunga merupakan zat perangsang buah untuk tanaman nanas.
Perangsang bunga yang dipakai di tempat penelitian yaitu tablet ANAA (Alpha

Naphthyl Acetic Acid). Fungsi tablet ANAA ini untuk merangsang pohon nanas

berbunga sehingga bunga dan buah masak secara serentak.

diperoleh niai f h § i ebesar (0,000) artinya
secara Si
tenaga kerj: stisida ') : 9 lan perangsang
bunga) be ‘. : 1as o ahan Mundam

Kecamatan

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Algifari (2000) bahwa besar
koefisien determinasi mendekati satu yang artinya bahwa semakin besar pengaruh

semua variabel independent terhadap variabel dependent.

97



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.3.2.Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok

data atau variabel, apakah sebaran tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji

berdistribu

(2014) Dape
jika pada Shay i i sebaliknya yang tidak

berdistribusi

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Masalah multikolinearitas
dapat dideteksi dengan melihat nilai Tolerance and Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIF melebihi angka 10, maka terjadi multikolinearitas dalam
model regresi. Dan kemudian jika nilai TOL lebih besar dari 0,10 maka tidak

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Adapun hasil uji multikolinearitas

dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21. Hasil Uji Multikolinearitas Produksi Nanas di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai Tahun 2021.

No Variabel Tolerance VIF

1. | Luas Lahan 0,110> 0,10 9,052< 10
2. | Tenaga Kerja 0,117 > 0,10 8,536 < 10
3. | Bibit 0,421 > 0,10 2,373< 10
4. | Pestisida 0,343> 0,10 2,916 < 10
5. | Pupuk Urea 0,271 > 0,10 3,690 <10
6. | Pupuk KCL 0,661 > 0,10 1,513 <10
7. | Pupuk NPK 0,534 > 0,10 1,874 <10
8. | Zat Perangsang Bunga 0,346 > 0,10 2,890 < 10

Berdasarkan Tabel21-'dapat dijelaskan /bahwa dari delapan variabel
memiliki nilai"TOL lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIFE lebih kecil dari
10 yang artinya tidak terjadi multikolinearitas (tidak adanya korelasi antar
variabel bebas). Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Santoso (2012)
bahwa nilai tolerance semua variabel mendekati lebih besar dari 0,10 serta nilai
VIF tidak lebih dari 10 maka dapat disimpulkan tidak.terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah.suatu.keadaan dimana varians dan kesalahan
penganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi ~heteroskedastisitas. Jika wvariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka.disebut homoskedastisitas.

Apabila grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol, titik-titik data tidak
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh
terpola.  Untuk lebih jelasnya grafik scatterplot dalam pengujian

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 5.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value

diasumsikan tidak terjadi heteros}
5.3.3.Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui model
regresi linier Tindakan satu responden atau sampel mempengaruhi tindakan
responden yang lain atau tidak. Adapun kritik pengajiannya adalah jika du < d <
4-du maka Ho ditolak yang berarti tidak ada autokorelasi baik positif maupun

negatif.
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Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson menghasilkan nilai DW
sebesar 1,501 besar dari dl (1,165) dan kecil dari 4-du yaitu 2,055 maka dalam
model regresi ini dapat disimpulkan nilai dl < dw < 4-du yang artinya tidak dapat

disimpulkan terjadi autokorelasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat

atas du dan 4-du maka
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristi 3 as.-di han| 13 alah rata-rata umur 41

jam pakai ,petani
~ 9

sa tu 14.967.617/MT,
bt

yaitu 22.276

perangsang bunga. Sedangkan pupuk urea, pupuk kcl dan pupuk npk tidak
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap produksi nanas di Kelurahan

Mundam.
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6.2. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perlu adanya pelatihan atau bimbingan kepada petani agar menaikkan

tingkat Pendidikan petani yang tergolong cukup rendah sehingga dapat

ahatani, dan petani
n pil ANAA

produksi. Dan

pendapatan petani.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Karakteristik Petani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai Kota Dumai, Tahun 2021.

1 vdwnyo(]
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No Nama Umur Pendidikan | Pengalaman Berusaha Jumlah Anggota
Sampel (tahun) (tahun) (tahun) Keluarga (orang)
1 Abu Basyim 38,00 6,00 20,00 5,00
2 Fauzi 0 6,00 00 4,00
3 Amirudi - 4,00
4 Nu 0 0 3,00
5 0 2,00
6 2,00
/ i U L arTANR) . >,00
8 STt YA T 4,00
9 0 118 5,00
10 P i 2,00
11 S di i ] 5,00
12 Ita : ] 4,00
13 He ; 4,00
14 Uj Eki 3,00
15 | Abu Bakar J /0 - - 5,00
16 Ma 3 - I - 4,00
17 Samsuri s Bl | B 4,00
18 M. Arifin : F12 ) — 2,00
19 Mh 27D = ~2) — 1,00
20 Sya 44, 5,00
21 Zah 39, | 3,00
22 Safri 551 4,00
23 | Eka 35 9,00 . 3,00
24 Jumiyanti 41, 9,00 5,00
25 Kama ) 5,00
26 Nur Ha 0) 4,00
27 Siti Ami 4,00
28 Widia Ra o 4 4,00
29 Zaidah 0 5,00
30 Yuli ; ,00 3,00
31 Padri ) 16,00 5,00
32 Abdul Wahab 30,00 5,00
33 Ramli 46, 26,00 5,00
34 Hamdani 32,00 12,00 3,00
35 Afrizal 44,00 7,00 20,00 5,00
36 Ahmad Fauzi 33,00 9,00 10,00 4,00
37 Zulkairi 43,00 6,00 13,00 5,00
38 Samsul 53,00 6,00 30,00 5,00
39 Fatmawati 47,00 6,00 25,00 5,00
40 Nursufina 29,00 12,00 5,00 4,00
41 Asnah 51,00 6,00 30,00 5,00
42 Rosnah 49,00 6,00 20,00 4,00
43 Romiana 53,00 6,00 30,00 5,00
44 Vira Susanti 30,00 12,00 10,00 4,00
45 Khotijah 38,00 9,00 10,00 5,00
46 Rosnila Sari 35,00 9,00 10,00 4,00
47 Umi 41,00 9,00 20,00 5,00
Rata-rata 41,11 7,91 18,00 4,06
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Lampiran 2. Profil Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang
Kampai Kota Dumai, Tahun 2021.

Luas | Produk Produktif ] _
No lahan si itas Modal Usaha Status 1zin Biaya Sewa
Sampel | "y | (Buah) (Bua)h/ Ha | (Rp/tahun) Lahan Usaha Lahan
' 3,00 | 67.600.] 22533 | 27.022.000 E;T;m .Tz'.iaﬁifﬁa 9.000.000
i 2,00 | 48.880 | 24.440...  16.434.000 ﬁ;rlg;m rzl.?]alfJ?:r?a 6.000.000
’ 2,00 | 51.480 | 25.740 19,589,000 i;?:.m Tzlu?malfjga?l?a 6.000.000
) 2,00 | 49.920 | 24.960 | 18:341.000 E;E;m Elialljggt?a i
) 2,00 | 52.000 [:26'000 | 18.599.000 E;T;m Eﬁ%?ac\jr?a 6.000.000
i 1,00 | 20.800 | 20.800 9.180.000 ﬁ;?:.m Tz'.iallj?gr?a 3.000.000
' 1,00 | 26.000 | 26.000 | 10.105.000 E;T;m EI%aIL(Jggl?a 3.000.000
i 050 | 4.160 | 8.320 4,383.000 Egl](];m L‘.?,af,:‘;’,‘:‘a 2.000.000
) 2,00 | 55.120 | 27.560 22.710.000 E'arE;m .Tz'.iaﬁ;f;’,?a 6.000.000
| 200 54080 | 27.060 | 18.881.000 E;E;m ElialL(J:;?a 6.000.000
H 1,50/ 36.400 | 24.267 13.647.000 E;E;m El?]alljggr?a 4.000.000
© | 100 20800 | 20800 8.422.000 i'ankjgm |Tz'|?1a5§§r?a 3.000.000
© | 100 10400 | 10400 7.335.000 E;T:.m |Tz'|(:1atlj:3r?a 8.000.000
“ | 200 49400 24700, | 10575.000 Elarl?:.m El?]ah?gf?a 6.000.000
" 2,00 | 50.960 | 25.480 20.439.000 E;E;m Tz'.iaﬁsfﬁa 6.000.000
| 200 48360 24180 | 19.303.000 E;E;m .Tz'.‘iaﬁifﬁa 6.000.000
" | 100 23088 | 28088 7.933.000 E;E:.m Tzluiaﬁsfr?a 3.000.000
® | 200 46800 23400 | 18,619,000 hpaici | lin Usaha | 6000000
" 2,00 | 42.640 | 21.320 15260000 rares i Ueat | 6:000.000
” 200 | 39520 | 19760 | 16.349.000 | puts | tinUsaba | 6.000.000
" 2,00 | 45240 | 22.620 | 16.824.000 ot | i Uaaa | ©:000.000
” 2,00 | 40.456 | 20.228 | 13.839.000 oot | i tsat | 6000000
N 100 | 25480 | 25480 | 10118.000 | palel | tanUsahe | 3:000.000
* | 150] 31200 | 20800 | 14118000 | paker | uinUsgha | 5000000
" 1,00 | 21.320 | 21.320 7962000 | okt i et | 3:000.000
2 Pinjam | Tidakada | 3.000.000
1,00 | 22360 | 22.360 8.375.000 | Pakai j2in Usaha
7 1,50 | 33.280 | 22.187 | 14.468.000 ot | insab | 5000000

111




Lanjutan Lampiran 2.

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Luas Produk Produktif
No lahan Si itas Modal Usaha | Status 1zin Biaya Sewa
Sampel (ha) (Buah) (Buah/Ha | (Rp/tahun) Lahan Usaha Lahan
)
28 | 150 | 31.200 | 20.800 | 12527.000 | "mam | Tidakada | g 544 509
Pakai 1zin Usaha
29| 1,00 | 21.840% 21.840 7.697.000 i'”’a Tidakada | 4 554 599
zin Usaha
301 100 5 ada | 5 600,000
31 d ¢ 000.000
32 0 0 000.000
! gITRSY > A 000.
33 N i
, 080 e £/ 3.000.000
34
4, : 21 6.000.000
» . 3.000.000
36 3 ada | 5 000.000
37 . ' -‘:_
3 32.753.000 2 | 10.000.000
38 1 .00 0 | .000 3.000.000
39 1, 3. 2 2 3.000.000
40 1, 24, > ; 3.000.000
R RPN 216 341 ia | 6.000.000
42 3,00 31.041. g8 2 | 9.000.000
B 1 100 8 9. idakada | 5 555 gop
saha
44 1100 | 2 S| Midakada 1 5 555 000
ir zin Usaha
41150 | 27.04 2 ~ | Tidakada 5 536 000
iri 1zin Usaha
4% | 100 | 22.360 | 22. flik | Tidakada ) 5 554 559
Sendiri 1zin Usaha
47 | 150 | 21.320 | 14.213 | 10.857.000 | Miik | Tidakada | g 554 54,
Sendiri 1zin Usaha
Rata- Pinjam Tidak ada
o 162 | 36.482 | 22.276 | 14.967.617 | prial | TEEKACE |4 893617
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Lampiran 3. Rincian Penggunaan dan Biaya Penyusutan Alat pada Usahatani
Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota
Dumai Tahun 2021.
1. Cangkul
No Jumlah Harga Nilai UE Nilai Sisa Penyusutan
Sampel (Unit) (Rp/Unit) (Rp) (Tahun) | (Rp) (20%) (Rp/Tahun)
1 2 75,000 150.000 7 30.000 17.143
2 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
3 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
4 2 70.000 140.000 7 28.000 16.000
5 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
6 d: 90.000 90.000 7 18.000 10.286
7 2 75.000 150,000 7 30.000 17.143
8 1 90,000 90.000 7 18.000 10.286
9 1 76,000 75.000 7 15/000 8.571
10 1 85.000 85.000 7 17.000 9.714
11 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
12 ’ 90.000 90.000 7 18.000 10.286
13 1 90.000 90.000 7 18.000 10.286
14 2 90.000 180.000 7 36.000 20.571
15 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
16 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
17 1 75.000 75.000 y 15.000 8.571
18 1 100.000 | 100.000 7 20.000 11.429
19 1 100.000 | 100.000 7 20.000 11.429
20 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
21 2 80.000 160.000 7 32.000 18.286
22 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
23 1 90.000 90.000 7 18.000 10.286
24 2 75.000 150,000 7 30.000 17.143
25 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
26 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
27 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
28 2 100.000 | 200.000 7 40.000 22.857
29 1 80.000 80.000 7 16.000 9.143
30 2 90.000 180.000 7 36.000 20.571
31 1 80.000 80.000 7 16.000 9.143
32 3 75.000 225.000 7 45.000 25.714
33 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
34 1 90.000 90.000 i 18.000 10.286
35 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
36 1 100.000 | 100.000 7 20.000 11.429
37 3 90.000 270.000 7 54.000 30.857
38 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
39 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
40 2 90.000 180.000 7 36.000 20.571
41 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
42 3 75.000 225.000 7 45.000 25.714
43 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
44 1 90.000 90.000 7 18.000 10.286
45 1 90.000 90.000 7 18.000 10.286
46 1 90.000 90.000 7 18.000 10.286
47 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
Rata-rata | 1,51 81.702 122.128 7 24.426 13.957
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Lanjutan Lampiran 3

2. Parang
No Jumlah Harga Nilai UE Nilai Sisa Penyusutan
Sampel (Unit) (Rp/Unit) (Rp) (Tahun) | (Rp) (20%) (Rp/Tahun)
1 3 85.000 255.000 7 51.000 29.143
2 2 120.000 240.000 7 48.000 27.429
3 1 100.000 100.000 7 20.000 11.429
4 2 70.000 140.000 7 28.000 16.000
5 2 60.000 120.000 % 24.000 13.714
6 1 85.000 85.000 7 17.000 9.714
7 2 100.000 200.000 1 40.000 22.857
8 1 50.000 50.000 7 10.000 5.714
9 1 90.000 90.000 7 18.000 10.286
10 2 75.000 150.000 J 30.000 17.143
11 2 90.000 180.000 L 36.000 20.571
12 2 120.000 240.000 7 48.000 27.429
13 1 120.000 120.000 7 24.000 13.714
14 2 90.000 180.000 7 36.000 20.571
15 3 85.000 255.000 7 51.000 29.143
16 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
17 1 75.000 75.000 7 15.000 8.571
18 1 120.000 120.000 Wl 24.000 13.714
19 1 120.000 120.000 i} 24.000 13.714
20 8 70.000 210.000 . 42.000 24.000
21 2 85.000 170.000 s 34.000 19.429
22 2 70.000 140.000 - 28.000 16.000
23 1 90.000 90.000 7 18.000 10.286
24 2 100.000 200.000 7 40.000 22.857
25 2 100.000 200.000 7 40.000 22.857
26 1 90.000 90.000 % 18.000 10.286
27 2 120.000 240.000 7 48.000 27.429
28 2 120.000 240.000 7 48.000 27.429
29 1 100.000 100.000 7 20.000 11.429
30 2 90.000 180.000 7 36.000 20.571
31 3 80.000 240.000 7 48.000 27.429
32 3 70.000 210.000 7 42.000 24.000
33 2 70.000 140.000 7 28.000 16.000
34 2 90.000 180.000 i 36.000 20.571
35 1 70.000 70.000 %% 14.000 8.000
36 2 100.000 200.000 T 40.000 22.857
37 3 90.000 270.000 7 54.000 30.857
38 1 85.000 85.000 7 17.000 9.714
39 1 70.000 70.000 7 14.000 8.000
40 2 90.000 180.000 7 36.000 20.571
41 3 90.000 270.000 7 54.000 30.857
42 3 70.000 210.000 7 42.000 24.000
43 2 75.000 150.000 7 30.000 17.143
44 1 100.000 100.000 7 20.000 11.429
45 2 120.000 240.000 7 48.000 27.429
46 2 90.000 180.000 7 36.000 20.571
47 1 85.000 85.000 7 17.000 9.714
Rata-rata 1,83 89.574 161.915 7 32.383 18.505
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Lanjutan Lampiran 3.

3. Bakul Keranjang

No Jumlah Harga Nilai UE Nilai Sisa Penyusutan
Sampel (Unit) (Rp/Unit) (Rp) (Tahun) (Rp) (20%) (Rp/Tahun)
1 2 400.000 | 800.000 10 160.000 64.000
2 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
3 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
4 1 300.000 | 300.000 10 60.000 24.000
5 1 150.000 | 150.000 10 30.000 12.000
6 1 175.000 | 175.000 10 35.000 14.000
7 1 600.000 | 600.000 10 120.000 48.000

8 0 0 0 0 0 0
9 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
10 1 250.000 7], 250.000 10 50.000 20.000
11 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
12 1 150.000 | 150.000 10 30.000 12.000
13 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
14 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
15 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
16 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
17 1 150.000 | 150.000 10 30.000 12.000
18 ds 250.000 | 250.000 10 50.000 20.000
19 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
20 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
21 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
22 1 180.000 | .180.000 10 36.000 14.400
23 i 175.000 | 175.000 10 35.000 14.000
24 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
25 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
26 1 180.000~" |~180.000 10 36.000 14.400
27 1 200.000 |~200.000 10 40.000 16.000
28 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
29 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
30 1 250.000 | 250.000 10 50.000 20.000
31 1 250.000 | 250.000 10 50.000 20.000
32 2 250.000 | 500.000 10 100.000 40.000
33 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
34 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
35 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
36 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
37 2 280.000 | 560.000 10 112.000 44.800
38 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
39 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
40 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
41 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
42 2 200.000 | 400.000 10 80.000 32.000
43 1 175.000 | 175.000 10 35.000 14.000
44 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
45 1 200.000 | 200.000 10 40.000 16.000
46 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
47 1 180.000 | 180.000 10 36.000 14.400
Rata-rata 1,06 206.064 | 230.106 10 46.021 18.409
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Lanjutan Lampiran 3.

4. Sprayer
No Jumlah Harga Nilai UE Nilai Sisa Penyusutan
Sampel (Unit) (Rp/Unit) (Rp) (Tahun) (Rp) (%) (Rp/Tahun)
1 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
2 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
3 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
4 1 500.000 500.000 5 100.000 80.000
5 1 450.000 450.000 5 90.000 72.000
6 1 700.000 700.000 S 140.000 112.000
7 1 600.000 600.000 5 120.000 96.000
8 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
9 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
10 1 700.000 700.000 B 140.000 112.000
11 1 700:000 700.000 5 140.000 112.000
12 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
13 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
14 1; 700.000 700.000 5 140.000 112.000
15 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
16 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
17 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
18 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
19 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
20 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
21 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
22 1 600.000 600.000 5 120.000 96.000
23 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
24 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
25 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
26 1 500.000 500.000 5 100.000 80.000
27 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
28 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
29 1 600.000 600.000 5 120.000 96.000
30 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
31 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
32 1 600.000 600.000 5 120.000 96.000
33 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
34 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
35 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
36 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
37 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
38 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
39 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
40 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
41 1 600.000 600.000 5 120.000 96.000
42 1 600.000 600.000 5 120.000 96.000
43 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
44 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
45 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
46 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
47 1 700.000 700.000 5 140.000 112.000
Rata-rata 1,09 673.404 673.404 5 134.681 107.745
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Lampiran 4. Rincian Penggunaan input dan biaya sarana produksi usahatani
nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota

Dumai Tahun 2021.

No (JBib:th Harga il (Ro) — Pupuk Urea
umla ilal (Rp Jumla Harga S

Sampel Batang) (Rp/Batang) (Kg) (Rp/lgg) Nilai (Rp)

1 53.000 200 10.600.000 400 7.500 3.000.000
2 37.000 150 5.550.000 300 7.000 2.100.000
3 42.000 200 8.400.000 300 7.000 2.100.000
4 41.000 200 8.200.000 200 6.500 1.300.000
5 43.000 200 8.600.000 200 6.000 1.200.000
6 18.000 200 3.600.000 100 6.000 600.000
7 19.000 200 3.800.000 100 6.000 600.000
8 5.000 150 750.000 60 7.500 450.000
9 47.000 250 11.750.000 200 8.000 1.600.000
10 43.000 200 8.600.000 300 7.000 2.100.000
11 29.000 200 5.800.000 150 7.000 1.050.000
12 16.000 150 2.400.000 90 7.000 630.000
13 11.000 150 1.650.000 90 7.000 630.000
14 42.000 200 8.400.000 300 6.000 1.800.000
15 46.000 200 9.200.000 300 7.000 2.100.000
16 42.000 200 8.400.000 300 7.500 2.250.000
17 15.000 150 2.250.000 90 6.000 540.000
18 40.000 200 8.000.000 200 7.000 1.400.000
19 35.000 150 5.250.000 200 6.000 1.200.000
20 34.000 150 5.100.000 300 7.000 2.100.000
21 36.000 150 5.400.000 300 7.000 2.100.000
22 32.000 150 4.800.000 100 6.000 600.000
23 21.000 200 4.200.000 90 6.000 540.000
24 28.000 200 5.600.000 90 6.000 540.000
25 16.000 150 2.400.000 90 6.500 585.000
26 17.000 150 2.550.000 90 6.000 540.000
27 30.000 200 6.000.000 90 7.000 630.000
28 27.000 150 4.050.000 90 7.000 630.000
29 15.000 150 2.250.000 90 6.000 540.000
30 19.000 150 2.850.000 100 6.000 600.000
31 47.000 250 11.750.000 250 8.000 2.000.000
32 55.000 250 13.750.000 250 8.000 2.000.000
33 27.000 200 5.400.000 150 7.000 1.050.000
34 48.000 200 9.600.000 150 7.000 1.050.000
35 23.000 200 4.600.000 150 7.000 1.050.000
36 24.000 200 4.800.000 90 8.000 720.000
37 63.000 250 15.750.000 200 7.500 1.500.000
38 27.000 200 5.400.000 100 7.000 700.000
39 29.000 200 5.800.000 200 6.000 1.200.000
40 25.000 150 3.750.000 200 7.000 1.400.000
41 44.000 150 6.600.000 200 7.000 1.400.000
42 58.000 250 14.500.000 350 8.000 2.800.000
43 21.000 150 3.150.000 90 6.000 540.000
44 22.000 150 3.300.000 90 6.000 540.000
45 28.000 200 5.600.000 150 6.500 975.000
46 21.000 150 3.150.000 90 6.000 540.000
47 23.000 150 3.450.000 150 7.000 1.050.000
Rata-rata | 31.574 184 6.101.064 | 173,83 6.777 1.203.617
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No Pupuk KCL Pupuk NPK
Jumlah Harga - Jumlah Harga .
Sampel (kq) (Rp/Kg) Nilai (Rp) (Kg) (Rp/Kg) Nilai (Rp)
1 60 10.000 600.000 30 15.000 450.000
2 30 7.000 210.000 30 10.000 300.000
3 60 10.000 600.000 30 10.000 300.000
4 30 7.000 210.000 30 12.000 360.000
5 60 7.000 420.000 30 12.000 360.000
6 30 7.000 210.000 15 12.000 180.000
7 60 7.000 420,000 15 12.000 180.000
8 15 7.000 105.000 10 10.000 100.000
9 75 10.000 750.000 30 10.000 300.000
10 75 7.000 525.000 25 10.000 250.000
11 30 10.000 300.000 30 14.000 420.000
12 60 7.000 420.000 30 10.000 300.000
13 30 7.000 210.000 30 10.000 300.000
14 75 7.000 525.000 35 12.000 420.000
15 30 10.000 300.000 30 12.000 360.000
16 30 6.500 195.000 20 10.000 200.000
17 30 7.000 210.000 30 14.000 420.000
18 75 7.000 525.000 35 12.000 420.000
19 60 7.000 420.000 25 10.000 250.000
20 50 10.000 500.000 30 15.000 450.000
21 78 10.000 750.000 20 15.000 300.000
22 30 7.000 210.000 25 10.000 250.000
23 60 7.000 420.000 25 12.000 300.000
24 75 10.000 750.000 20 10.000 200.000
25 20 6.500 130.000 20 10.000 200.000
26 60 7.000 420.000 30 14.000 420.000
27 60 7.000 420.000 30 10.000 300.000
28 60 7.000 420.000 25 10.000 250.000
29 30 10.000 300.000 i 10.000 150.000
30 30 7.000 210.000 30 10.000 300.000
31 75 7.000 525.000 25 15.000 375.000
32 50 10.000 500.000 50 14.000 700.000
33 60 10.000 600.000 25 12.000 300.000
34 50 7.000 350.000 30 14.000 420.000
35 75 7.000 525.000 20 12.000 240.000
36 20 10.000 200.000 10 12.000 120.000
37 100 10.000 | 1.000.000 50 15.000 750.000
38 60 7.000 420.000 20 10.000 200.000
39 60 7.000 420.000 20 10.000 200.000
40 60 7.000 420.000 20 10.000 200.000
41 75 7.000 525.000 30 12.000 360.000
42 100 10.000 | 1.000.000 50 15.000 750.000
43 30 10.000 300.000 30 10.000 300.000
44 60 7.000 420.000 25 10.000 250.000
45 75 7.000 525.000 15 14.000 210.000
46 50 7.000 350.000 30 10.000 300.000
47 20 7.000 140.000 15 12.000 180.000
Rata-rata 52,87 7.936 423,511 27,23 11.702 315.851
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Lanjutan Lampiran 4.

Pestisida Gromoxon

Pil Nanas ANAA

No —
Jumlah Harga Nilai Jumlah Harga -
sampel | (e’ | (RofLiter) | (Ro) | (Botol) | (Ro/Botol) | il (RP)
1 9,6 70.000 | 672.000 5,3 150.000 795.000
2 72 70.000 | 504.000 3,7 150.000 555.000
3 72 70.000 | 504.000 4,2 150.000 630.000
4 7.2 80.000 | 576.000 4,1 150.000 615.000
5 78 70.000-|..504.000 43 150,000 645.000
6 3,6 75.000 | 270.000 18 150.000 270.000
7 3,6 75.000 | 270.000 1,9 150.000 285.000
8 0,9 70.000 63.000 0,5 150.000 75.000
9 7.2 75.000 | 540.000 47 150.000 705.000
10 iz 80.0007} ~ 576.000 43 150.000 645.000
11 5,4 80:000 | _432.000 29 150.000 435.000
12 3,6 70.000 252.000 1,6 150.000 240.000
13 3,6 75.000 | 270.000 11 150.000 165.000
14 7.2 75.000 | 540.000 4,2 150.000 630.000
15 7.2 70.000 | 504.000 46 150.000 690.000
16 6,4 70.000 |  448.000 42 150.000 630.000
17 3,6 80.000 288.000 1,5 150.000 225.000
18 7.2 70.000 | 504.000 4 150.000 600.000
19 42 70.000 504.000 3,5 150.000 525.000
20 3.2 70.000 | 504.000 3,4 150.000 510.000
21 7/ 74 70.000 504.000 3,6 150.000 540.000
22 r 70.000 504.000 3,2 150.000 480.000
23 3,6 80.000 288.000 240 150.000 315.000
24 54 70.000 378.000 2,8 150.000 420.000
25 3,6 70.000 252.000 1,6 150.000 240.000
26 3,6 75.000 270.000 d X 150.000 255.000
27 54 70.000 378.000 3 150.000 450.000
28 5,4 80.000 432.000 2,7 150.000 405.000
29 3,6 70.000 252.000 1,5 150.000 225.000
30 3,6 70.000 252.000 1,9 150.000 285.000
31 7,2 70.000 504.000 4.7 150.000 705.000
32 10,8 75.000 810.000 55 150.000 825.000
33 3,6 70.000 252.000 2T 150.000 405.000
34 7,2 70.000 504.000 4,8 150.000 720.000
35 3,6 70.000 252.000 2,3 150.000 345.000
36 5,4 70.000 378.000 2,4 150.000 360.000
37 12,6 80.000 | 1.008.000 6,3 150.000 945.000
38 3,6 75.000 270.000 2,7 150.000 405.000
39 3,6 70.000 252.000 2,9 150.000 435.000
40 3,6 70.000 252.000 2,5 150.000 375.000
41 7,2 80.000 576.000 4.4 150.000 660.000
42 9,8 70.000 686.000 5,8 150.000 870.000
43 3,6 75.000 270.000 2,1 150.000 315.000
44 3,6 70.000 252.000 2,2 150.000 330.000
45 5,4 70.000 378.000 2,8 150.000 420.000
46 3,6 70.000 252.000 2,1 150.000 315.000
47 3,6 70.000 252.000 2,3 150.000 345.000
Rata-rata 5,66 72.660 | 412.404 3,16 150.000 473.617
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Lampiran 5. Rincian penggunaan tenaga kerja usahatani nanas di Kelurahan
Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai, Tahun 2021.
TK 1. Pembersihan Lahan
No Penyele
Sampel | L | p | Waku sai)z/;m HKP | HKW | Hok | PV Biaya
(Jam) (Hari) HOK

1 1 1 8 7 7,00 | 7,00 | 12,60 | 100.000 | 1.260.000
2 1 0 8 6 6,00 | 0,00| »6,00 | 100.000 600.000
3 1 0 8 7 7,004« 0,00 | 7,00., 100.000 700.000
4 1 1 8 4 4,00 | 4,00 7,20 | 1200.000 720.000
5 ! 1 8 5 5,00 [~.5,00 | 9,00 | 100.000 900.000
6 1 0 8 4 4,00 | 0,00 4,00 100.000 400.000
7 1 1 8 2 3,00 300| 540 100.000 540.000
8 d. 0 8 2 2,000/7000 | 2,00 100.000 200.000
9 ' 0 8 6 6,00 | 0,00°|/,6,00 | 100.000 600.000
10 1 0 8 7 7,00 | 0,00 | 700]| 100.000 700.000
11 1 0 8 5 5,00 | 0,00 | 5,00 100.000 500.000
12 0 1 8 5 0,00 | 5,00 4,00 | 100.000 400.000
13 0 1 8 3 0,00 | 3,00 2,40 | 100.000 240.000
14 " 1 8 6 6,00 | 6,00 | 10,80 | 100.000 | 1.080.000
15 1 1 8 5 5,00 | 5,00| 9,00 100.000 900.000
16 1 1 8 4 4,00 | 4,00 7,20 | 100.000 720.000
17 1 0 8 5 5,00 | 10,00...500 | 100.000 500.000
18 1 0 8 i 7,00 | 0,00| 7,00 100.000 700.000
19 1 0 8 6 6,00 | 0,00 | 6,00 100.000 600.000
20 1 0 8 4 4,00 | 0,00, 4,00 | 100.000 400.000
21 1 1 8 5 500 | 500| 9,00 100.000 900.000
22 i 0 8 6 6,00 | 0,00 6,00 |.~100.000 600.000
23 0 1 8 5 0,00 | 5,00| 4,00 .100.000 400.000
24 1 1 8 4 4,00.4-14,00 | 7,20 | 100.000 720.000
25 0 1 8 5 0,007 ~ 5,00 | 4,00/ 100.000 400.000
26 1 1 8 3 300 300| 540 | 100.000 540.000
27 1 1 8 4 4,00 | 4,00 7,20 100.000 720.000
28 1 f 8 5 5,00 | 5,00 9,00 | 100.000 900.000
29 0 ! 8 5 0,00 | 5,00| 4,00 100.000 400.000
30 1 il 8 4 4,00 | 4,00 7,20 | 100.000 720.000
31 1 0 8 5 5,00 | 0,00 5,00 | 100.000 500.000
32 2 1 8 5 10,00.| 5,00 | 14,00 | 100.000 | 1.400.000
33 1 1 8 5 500 | 500/| 9,00 100.000 900.000
34 1 0 8 5 5,00 | 0,00 5,00 100.000 500.000
35 1 0 8 4 4,00 | 0,00| 4,00 | 100.000 400.000
36 1 0 8 5 500 | 0,00| 5,00| 100.000 500.000
37 2 1 8 7 14,00 | 7,00 | 19,60 | 100.000 | 1.960.000
38 1 0 8 5 500 | 0,00| 5,00/ 100.000 500.000
39 0 1 8 6 0,00 | 6,00| 4,80 | 100.000 480.000
40 1 1 8 3 3,00 | 300| 540 100.000 540.000
41 1 1 8 4 400 | 4,00| 7,20 | 100.000 720.000
42 2 1 8 6 12,00 | 6,00 | 16,80 | 100.000 | 1.680.000
43 1 1 8 5 500 | 5,00| 9,00 100.000 900.000
44 0 1 8 7 0,00 | 7,00| 5,60 | 100.000 560.000
45 0 1 8 4 0,00 | 4,00| 3,20 100.000 320.000
46 0 1 8 5 0,00 | 500| 4,00 100.000 400.000
47 0 1 8 4 0,00 | 4,00| 3,20 100.000 320.000
Rata-rata | 0,85 | 0,64 8| 494 428 | 3,04| 6,71 | 100.000 | 1.314.167
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Lanjutan Lampiran 5.

No TK o 5 | 2. Penanaman o
aktu enyelesa a .
sampel | L| P | | {Hari) HKP | HKW | HOK H%K Biaya
1 1] 1 8 7 7,00 | 7,00 | 12,60 | 100.000 | 1.260.000
2 1] 1 8 6 6,00 | 6,00 | 10,80 | 100.000 | 1.080.000
3 1] 0 8 7 7,00 | 0,00| 7,00 100.000 |  700.000
4 1] 1 8 5 500 | 5,00479,00 | 100.000 |  900.000
5 1] 1 8 5 5,00./°5,00 | 9,00 | 100.000 |  900.000
6 " 8 6 6,00 | 0,00 |..6,00 | 100.000 | _ 600.000
7 0 [~ 8 5 0,00 | 500 400 | 100.000 400.000
8 1] 0 8 3 3,00 000] 3,00 1000000 300.000
9 &1 8 5 500 | 500 9,00 100000  900.000
10 iplly 0 8 7 7,00-/7/000,] 7,00 | 100.000 |  700.000
11 [ L0 8 5 5,00.| 0,0077,5,00 | 100.000 |  500.000
12 ¥ A 8 5 500 | 500 9,00 100.000 |  900.000
13 |0 1 8 5 0,00 | 500 4,00 1000000 | 400.000
14 i LA 8 6 6,00 | 6,00 | 10,80 | 100000 | 1.080.000
15 o 2 8 4 8,00 | 4,00 11,20 | 100,000 | 1.120.000
16 Wi 8 5 500 | 500 9,00 100,000 | 900.000
17 ™9 8 6 6,00 | 000 | 6,00 100,000 600.000
18 4 8 7 7,00 | 0,00 | 7,00 100.000 | 700.000
19 W 4 8 7 7,00 | 0,00 |..7,00 | 100.000 |  700.000
20 | - 8 4 4,00 | 4,00 | 7,20 | 100.000 | 720.000
21 LA 8 5 500 | 500 9,00 100.000 |  900.000
22 oW 2 8 5 5,00 |_5,00 |.. 9,00 | 100.000 |  900.000
23 ol 1 8 7 0,00| 7,00 560 100.000 | 560.000
24 1l 8 4 4,00 | 4,00 | 7,20 | 100.000 |  720.000
25 0 & 8 5 0,00 500 4,00| 100.000 | 400.000
26 i £ 8 6 0,00 | 6,00 |_ 4,80 | 100.000 |  480.000
27 1 8 5 5,007, ' 5,00 9,00 |~100.000 |  900.000
28 1] 8 5 5,00 5,00 9,00].100.000 |  900.000
29 0| W& 8 7 0,00 7,00| 560 | 100.000 | 560.000
30 1] 1 8 4 4,00 | 4,00 | 7,20 100.000 |  720.000
31 1] 1 8 5 500 | 500] 900| 100.000 |  900.000
32 2] 1 8 7 | 1400 7,00 | 19,60 | 100.000 | 1.960.000
33 1] 1 8 4 4,00 | 4,00 7,20 | 100.000 |  720.000
34 1] 1 8 6 6,00 |,_6,00 | 10,80 | 100.000 | 1.080.000
35 1] 0 8 5 500 000 | 500| 100.000 | 500.000
36 1] o 8 5 500| 000| 500 100.000 | 500.000
37 1] 1 8 7 7,00 | 7,00 | 12,60 | 100.000 | 1.260.000
38 1] o 8 5 500 | 0,00 500| 100.000| 500.000
39 0] 1 8 4 0,00 | 4,00| 3,20| 100.000 | 320.000
40 1] 1 8 4 400 | 4,00| 7,20 100.000 |  720.000
41 2] 1 8 5 | 10,00 | 500 | 14,00 | 100.000 | 1.400.000
42 2] 1 8 6 | 12,00 | 6,00 | 16,80 | 100.000 | 1.680.000
43 0] 1 8 5 0,00 | 500 4,00| 100.000 |  400.000
44 0] 1 8 7 0,00 | 7,00 560 | 100.000 | 560.000
45 1] 1 8 5 500 | 500 9,00| 100.000 |  900.000
46 1] 1 8 5 500 | 500 9,00| 100.000 |  900.000
47 0] 1 8 7 0,00 | 7,00 560 | 100.000 | 560.000
Ratarata | 1| 1 8| 543 466 | 409 | 7,93 | 100.000 | 792.766
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Lanjutan Lampiran 5.

K 3. Penyiangan
No Wakt IIDen)_/e Ir);tens Upah/
aktu | lesaia | itas pal .
Sampel | L|P (Jam) N (Tahu HKP | HKW | HOK HOK Biaya
(Hari) n)
1 1)1 8 5 4| 20,00 | 20,00 | 36,00 | 100.000 | 3.600.000
2 1)1 8 4 4| 16,00 | 16,00:28,80 | 100.000 | 2.880.000
3 10 8 5 4| 20,00 0,00 | 20,00.| 100.000 | 2.000.000
4 1 gl 8 3 4| 12,00 | 12,00 | 21,60 | 100.000 | 2.160.000
5 1| 2 8 4 4 | 16,00 | 16,00 | 28,80 | 100.000 | 2.880.000
6 110 8 4 4| 16,00 | 0,00 | 16,00 | 100.000 | 1.600.000
7 I, 8 2 4 | 8,00] 8,00 | 14,40 | 100.000 | 1.440.000
8 1/0 8 I 4+ '4,0007:0,00| 4,00 | 100.000 | 400.000
9 1,0 8 6 4 | 24,00 | 0,000,24,00 | 100.000 | 2.400.000
10 1 8 5 4 | 20,00 | 20,00 ["36,00 | 1200.000 | 3.600.000
11 " 3 g 4| 12,00 | 12,00 | 21,60 | 100.000 | 2.160.000
12 | 8 2 4| 8,00 | 800 14,40 | 100.000 | 1.440.000
13 0]1 8 2 4| 000| 800| 6,40 | 100.000 | 640.000
14 14yl 8 4 4 | 16,00 | 16,00 | 28,80 | 100.000 | 2.880.000
15 24 4t 8 3 4 | 24,00 | 12,00 | 33,60 | 100.000 | 3.360.000
16 N1 8 4 4 | 16,00 | 16,00 | 28,80 | 100.000 | 2.880.000
17 10 8 3 4| 12,00 | 0,00 [ 12,00 | 100.000 | 1.200.000
18 1]0 8 5 4 | 20,00 | 0,00 | 20,00 | 100.000 | 2.000.000
19 1/0 8 4 4] 16,00 | 0,00 | 16,00 | 100.000 | 1.600.000
20 2¥1 8 2 4| 16,00 | 8,00 | 22,40 | 100.000 | 2.240.000
21 | 8 3 4| 12,00 | 12,00 | 21,60 | 100.000 | 2.160.000
22 1481 8 3 4| 12,00 | 12,00 | 21,60 | 100.000 | 2.160.000
23 g | 8 2 4| 000| 800| 6,40 | 100.000 | 640.000
24 1 8 2 4| 8,00 ,8,00 | 14,40 | 100.000 | 1.440.000
25 1§ 8 2 4./11-8,00""~ 8,00 | 14,40 |  100.000 | 1.440.000
26 0|1 8 2 4| 000| 800 | 640 | 100.000 | 640.000
27 1)1 8 3 4| 12,00 | 12,00 | 21,60 | 100.000 | 2.160.000
28 11 8 2 4| 8,00| 800 14,40 | 100.000 | 1.440.000
29 0|1 8 2 4| 000| 800| 640 | 100.000 | 640.000
30 11 8 2 4| 8,00| 8,007 124,40 | 100.000 | 1.440.000
31 2|1 8 2 4| 16,00 | 8,00 | 22,40 | 100.000 | 2.240.000
32 2|1 8 4 4| 32,00 | 16,00 | 44,80 | 100.000 | 4.480.000
33 11 8 2 4| 8,00| 800 14,40 | 100.000 | 1.440.000
34 11 8 4 4| 16,00 | 16,00 | 28,80 | 100.000 | 2.880.000
35 1|0 8 2 477 8,00 /| 000/| 800 | 100.000 | 800.000
36 1|1 8 2 4] 8,00| 8,00| 14,40 | 100.000 | 1.440.000
37 21 8 5 4 | 40,00 | 20,00 | 56,00 | 100.000 | 5.600.000
38 1|0 8 2 4] 800| 000/| 800 | 100.000 | 800.000
39 0|1 8 3 41 0,00| 12,00 | 9,60 | 100.000 | 960.000
40 11 8 2 4| 8,00/| 8,00 14,40 | 100.000 | 1.440.000
41 2|1 8 3 4] 24,00 | 12,00 | 33,60 | 100.000 | 3.360.000
42 2|1 8 4 4| 32,00 | 16,00 | 44,80 | 100.000 | 4.480.000
43 11 8 2 4| 8,00 /| 8,00 14,40 | 100.000 | 1.440.000
44 0|1 8 3 4] 0,00] 12,00 | 9,60 | 100.000 | 960.000
45 111 8 2 4| 800| 800 14,40 | 100.000 | 1.440.000
46 111 8 3 4] 12,00 | 12,00 | 21,60 | 100.000 | 2.160.000
47 0|1 8 2 4] 000] 800| 640 | 100.000 | 640.000
Rata-rata | 1| 1 8 3 41 12,60 | 9,28 | 20,02 | 100.000 | 2.001.702

122




Lanjutan Lampiran 5.

TK 4. Pemupukan
No Penyel | Intensita
sampel | L|P ‘g’:r'ﬁ;’ esaimn | s HKP | HKW | HOK UH‘gQ/ Biaya
(Hari) | (Tahun)

1 1)1 8 7 3| 21,00 | 21,00 | 37,80 100.000 | 3.780.000
2 110 8 4 3| 12,00 0,00 | 12,00 100.000 | 1.200.000
3 110 8 5 3| 15,00 0,00 |.415,00 100.000 | 1.500.000
4 111 8 5 3| 15,00 | 15,00 | 27,00 100.000 | 2.700.000
5 1)1 8 4 3 | 12,00 | 12,00 | 21,60 100.000 | 2.160.000
6 140 38 3 3 9,00 0,00 9,00 100.000 900.000
7 01 8 8 3 0,00 9,00 7,20 100.000 720.000
8 110 8 1 3 3,00 0,00 3,00 100.000 300.000
9 i 1 8 4 312,00 |412,00 | 21,60 100.000 | 2.160.000
10 110 8 4 3 | 12,00 0,00,1412,00 100.000 | 1.200.000
11 1/0 8 3 3 9,00 0,00 9,00 100.000 900.000
12 1 8 2 S 6,00 6,00 | 10,80 100.000 | 1.080.000
13 ORFrL 8 2 3 0,00 6,00 4,80 100.000 480.000
14 1} 8 4 3| 12,00 | 12,00 | 21,60 100.000 | 2.160.000
15 2 L 8 4 3| 24,00 | 12,00 | 33,60 100.000 | 3.360.000
16 1 [ 8 8 3 9,00 9,00 | 16,20 100.000 | 1.620.000
17 110 8 £ 9 9,00 0,00 9,00 100.000 900.000
18 110 8 5 3] ¥3,00 0,00 | 15,00 100.000 | 1.500.000
19 110 8 5 34| 14500 0,00 | 15,00 100.000 | 1.500.000
20 1 [ 8 4 3| 12,00 | 12,00 | 21,60 100.000 | 2.160.000
21 1| 8 4 3 (112,001 |=22,068 21160 100.000 | 2.160.000
22 110 8 4 3| 12,00 0,00 | 12,00 100.000 | 1.200.000
23 0|1 8 4 3 0,00 | 12,00 9,60 100.000 960.000
24 116 8 3 3 9,00 9,00 | 16,20 100.000 | 1.620.000
25 1|8 8 2 B 6,00 6,00 | 10,80 100.000 1.080.000
26 01 8 4 3 0;00|"12,00 9,60 100.000 960.000
27 1)1 8 3 % 9,00 9,00 | 16,20 100.000 | 1.620.000
28 01 8 4 8 0,00 | 12,00 9,60 100.000 960.000
29 01 8 4 3 0,00 | 12,00 9,60 100.000 960.000
30 1)1 8 3 B8 9,00 9,00 | 16,20 100.000 | 1.620.000
31 1)1 8 4 3| 12,00 | 12,00 | 21,60 100.000 | 2.160.000
32 1)1 8 5 3| 15,00 | 15,00 | 27,00 100.000 | 2.700.000
33 110 8 4 3| 12,00 0,00 | 12,00 100.000 1.200.000
34 110 8 5 3 R 15%0 0,00 | 15,00 100.000 1.500.000
35 110 8 3 3 9,00 0,00 9,00 100.000 900.000
36 110 8 4 31 12,00 0,00 | 12,00 100.000 1.200.000
37 21 8 5 3| 30,00 | 15,00 | 42,00 100.000 | 4.200.000

123




Lanjutan Lampiran 5.
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38 1 o] 8] 3 3] 900 0,00] 900]| 100.000 900.000
39 0 1] 8| 4 3] 000/ 12,00 9,60 | 100.000 960.000
40 1 1] 8] 3 3] 900 9,00 16,20 | 100.000 | 1.620.000
41 1 1] 8| 4 3| 12,00 | 12,00 | 21,60 | 100.000 | 2.160.000
42 1 1] 8] 5 3| 15,00 | 15,00 | 27,00 | 100.000 | 2.700.000
43 0 1] 8| 4 3] 0,00/ 12,00 9,60 | 100.000 960.000
44 0 ! 4 3] 0,00/ 12,0 0| 100.000 960.000
45 1 3] 9 100.000 | 1.620.000
46 0 000 960.000
47 , 960.000
Rata-ra 1.554.894
O 217
=il =

=3 - e

b ) =] -

= o ]
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Lanjutan Lampiran 5.

TK 5. Penyemprotan
No Wakt | Penyeles Upah/
Sampel L |P u aian HKP | HKW | HOK Biaya
. HOK
(Jam) (Hari)

1 110 8 5 1,00 0| 5,00 ]| 100.000 500.000
2 110 8 4 1,00 0] 4,00 ]| 100.000 400.000
3 110 8 4 1,00 0 | 4,00 | 100.000 400.000
4 110 8 4 1,00 0| 4,00 ]| .100.000 400.000
5 1/ 0 8 4 1,00 0| 4,00 | 100.000 400.000
6 151G, 8 2 1,00 0] 200| 100.000 200.000
7 1™l 8 3 1,00 0] 3,00| 100.000 300.000
8 i 8 1 1,00 0] 1,00| 100.000 100.000
9 10 8 4 1,00 0. 4,00 | 100.000 400.000
10 1 /880 8 4 1,00 0 144,00 | 100.000 400.000
11 gl © 8 B8 1,00 0| 300/| 100.000 300.000
12 1790 8 2 1,00 0] 2,00| 100.000 200.000
13 1 0 8 2 1,00 0| 2,00 | 100.000 200.000
14 | IO 8 3 1,00 0] 3,00]| 100.000 300.000
15 W o 8 4 1,00 0] 4,00| 100.000 400.000
16 Lg=Q 8 3 1,00 0] 3,00 | 100.000 300.000
17 il | 0 8 2 1,00 0] 200]| 100.000 200.000
18 i 0 8 3 1,00 0] 3,00]| 100.000 300.000
19 1 8 3 1,00 0] 300]| 100.000 300.000
20 W |l 8 3 1,00 0| 3,00]| 100.000 300.000
21 iy 0 8 3 1,00 0] 3,00 | 1200.000 300.000
22 "0 8 3 1,00 0] 3,00| 100.000 300.000
23 11 =0 8 2 1,00 0| 200]| 100.000 200.000
24 N g 8 3 1,00 0] 3,00 100.000 300.000
25 9o 8 2 1,00 0y 2,00 | 100.000 200.000
26 130 8 P 1,00 0| 2,00 | 100.000 200.000
27 1 1Q 8 3 1,00 0] 3,00]| 100.000 300.000
28 1 e 8 3 1,00 0| 300 | 100.000 300.000
29 1@ 8 2 1,00 0| 2,00 ]| 100.000 200.000
30 11 0 8 2 1,00 0| 200]| 100.000 200.000
31 110 8 3 1,00 0| 300| 100.000 300.000
32 110 8 3 1,00 0] 300 | 100.000 300.000
33 110 8 2 1,00 0] 2,00 ]| 100.000 200.000
34 110 8 3 1,00 0] 3,00| 100.000 300.000
35 110 8 2 1,00 0| 2,00]| 100.000 200.000
36 110 8 2 1,00 0| 2,00]| 100.000 200.000
37 110 8 4 1,00 0| 4,00]| 100.000 400.000
38 110 8 2 1,00 0| 2,00]| 100.000 200.000
39 110 8 3 1,00 0| 3,00]| 100.000 300.000
40 110 8 2 1,00 0| 2,00]| 100.000 200.000
41 110 8 2 1,00 0| 2,00]| 100.000 200.000
42 110 8 3 1,00 0| 3,00| 100.000 300.000
43 110 8 2 1,00 0| 2,00]| 100.000 200.000
44 110 8 2 1,00 0| 2,00]| 100.000 200.000
45 110 8 3 1,00 0| 3,00| 100.000 300.000
46 110 8 2 1,00 0| 2,00| 100.000 200.000
47 110 8 2 1,00 0| 2,00| 100.000 200.000
Rata-rata | 1| O 8 2,77 1,00 0| 2,77 ] 100.000 276.596
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TK 6. Perangsang Bunga
No Wakt | Penyeles Upah/
Sampel L P u aian HKP | HKW | HOK Biaya
. HOK
(Jam) (Hari)

1 1 1 8 7 700 | 7,00| 12,60 | 100.000 | 1.260.000
2 1 0 8 5 500 | 0,00 | 5,00| 100.000 500.000
3 1 0 8 6 6,00 | 0,00 6,00 | 100.000 600.000
4 1 1 8 5 5,00 |.-5,00 | 9,00 100.000 900.000
5 1 1 8 6 6,00 | 6,00 | 10,80 | 100.000 | 1.080.000
6 il 0 8 4 4,00 | 0,00 4,00| 100.000 400.000
7 0 1 8 g 0,00 | 3,00 240 | 100.000 240.000
8 s 0 8 1 1,00 0,00 | 1,00 | 100.000 100.000
9 1 1 8 5 5,00./" /5,00 | 9,00 | 100.000 900.000
10 il 0 8 6 6,00 | 0,004 6,00 | 100.000 600.000
11 i 0 8 5 500 | 0,00 5,00 | 100.000 500.000
12 0 1 8 3 0,00 | 300] 240 ]| 100.000 240.000
13 0 1 8 2 0,00 | 200| 1,60 100.000 160.000
14 i’ 0 8 5 500 | 0,00 5,00 100.000 500.000
15 s 1 8 4 400| 4,00 7,20| 100.000 720.000
16 i, 0 8 5 500 | 0,00 5,00 100.000 500.000
17 1 0 8 3 3,00 | 0,00 3,00 100.000 300.000
18 al 0 8 5 500 | 0,00| 5,00 ]| 100.000 500.000
19 1 0 8 4 400 0,00 4,00 100.000 400.000
20 il 0 8 4 4,00 | 0,00 | 4,00 100.000 400.000
21 1 1 8 3 3,00 | 3,00 540 ]| 100.000 540.000
22 i 0 8 4 400| 0,00 4,00 100.000 400.000
23 il 0 8 3 3,00 | 0,00 3,00 100.000 300.000
24 il 1 8 4 400 4,00| 7,20| 100.000 720.000
25 0 1 8 9 0,001 _.3,00 | 2,40 | 100.000 240.000
26 0 1 8 B 0,00 78,00 | 2,40 |..100.000 240.000
27 1 1 8 4 4,00 | 4,00 7,20 | 100.000 720.000
28 1 1 8 4 400 4,00]| 7,20 | 100.000 720.000
29 0 1 8 3 0,00 | 3,00| 240 100.000 240.000
30 0 1 8 4 0,00 | 4,00 3,20 | 100.000 320.000
31 1 B 8 4 400| 4,00] 7,20| 100.000 720.000
32 2 1 8 4 8,00 | 4,00 11,20 | 100.000 | 1.120.000
33 1 0 8 3 3,00 0,00 | 3,00| 100.000 300.000
34 1 1 8 4 4,00 4,00 | 7,20| 100.000 720.000
35 1 0 8 3 3,001 0,00 | 3,00| 100.000 300.000
36 1 0 8 4 4,00 | 0,00 4,00| 100.000 400.000
37 2 1 8 4 8,00 | 4,00 | 11,20 | 100.000 | 1.120.000
38 1 0 8 3 3,00 | 0,00 | 3,00| 100.000 300.000
39 0 1 8 4 0,00 | 4,00| 3,20 | 100.000 320.000
40 0 1 8 4 0,00 | 4,00| 3,20 | 100.000 320.000
41 1 1 8 4 4,00 | 4,00 7,20| 100.000 720.000
42 2 1 8 7 14,00 | 7,00 | 19,60 | 100.000 | 1.960.000
43 0 1 8 4 0,00 | 4,00| 3,20 | 100.000 320.000
44 0 1 8 4 0,00 | 4,00| 3,20 | 100.000 320.000
45 1 1 8 5 500 | 5,00 | 9,00 | 100.000 900.000
46 1 1 8 2 2,00 | 2,00| 3,60 | 100.000 360.000
47 1 1 8 2 2,00 | 2,00| 3,60 | 100.000 360.000

er;': 0,83 | 0,62 8 4,00 353 | 249 | 552 | 100.000 548.936
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TK 7. Panen
Wa | Penye
No . Inte
sampel | L| P '8;‘ 'esr?'a n;;t HKP | HKW | HOK UH‘g‘Q/ Biaya
m) | (Hari)

1 1 1 8 4 52| 4,00 | 4,00 7,20| 100.000 720.000
2 1 1 8 3 52| 3,00 | 3,00} 5,40 | 100.000 540.000
3 1 0 8 4 52 | 4,00 |..0,00 | 4,00 100.000 400.000
4 1 1 8 3 52| 3,00 | 3,00 | 5,40 | 100.000 540.000
5 1 1 8 3 52| 3,00 | 3,00| 5,40 /| 100.000 540.000
6 1 L 8 2 52| 2,00 | 2,00| 3,60 | 100.000 360.000
7 2 2 8 1 52| 2,00 | 2,00 3,60 | 100.000 360.000
8 0 1 8 Js 52+ 0,00 | /4,00 | 0,80 | 100.000 80.000
9 il 1 8 3 52 | 3,00 | 3,00/} /5,40 | 100.000 540.000
10 e i 8 3 52| 3,00 | 3,00 | 540 /| 100.000 540.000
11 1 1 8 2 52| 2,00 | 200| 3,60| 100.000 360.000
12 1 1 8 L 52| 1,00 | 1,00| 1,80 | 100.000 180.000
13 0 1 8 s 52| 0,00 | 1,00 | 0,80 | 100.000 80.000
14 1 il 8 3 52 | 3,00 | 3,00 5,40 | 100.000 540.000
15 2 1 8 3 52| 6,00 | 3,00| 840 | 100.000 840.000
16 il 0 8 4 52| 4,00| 0,00 4,00 | 100.000 400.000
17 1 0 8 2 52| 2,00| 0,00 2,00| 100.000 200.000
18 1 1 8 3 52| 3,00 3,00 | 5,40 | 100.000 540.000
19 1 0 8 4 52| 4,00| 0,00 | 4,00 | 100.000 400.000
20 2 1 8 2 52| 4,00 | 2,00 560 | 100.000 560.000
21 1 0 8 4 52| 4,00| 0,00 | 4,00 | 100.000 400.000
22 2 1 8 2 52| 4,00| 2,00| 5,60 | 100.000 560.000
23 1 0 8 3 52| 3,00| 0,00 3,00 | 100.000 300.000
24 0 il 8 4 52| 0,00 | 4,00 | 320 | 100.000 320.000
25 1 Iy 8 2 52 |1,12,004 72,00 | 3,60 |...100.000 360.000
26 1 1 8 2 52| 2,00 | 2,00| 3,60 | 100.000 360.000
27 1 1 8 3 52| 3,00 | 3,00 | 5,40 | 100.000 540.000
28 1 1 8 3 52| 3,00 | 3,00| 540 | 100.000 540.000
29 0 i 8 3 52| 0,00 | 3,00 | 240 | 100.000 240.000
30 1 1 8 2 52| 2,00 | 2,00| 360 | 100.000 360.000
31 2 1 8 2 52| 4,00 | 2,00 560 | 100.000 560.000
32 2 1 8 3 52| 6,00 3,00 | 8,40 | 100.000 840.000
33 1 1 8 2 52 | 2,00 | 2,00 | 3,60| 100.000 360.000
34 1 1 8 3 52| 3,00 | 3,00 | 5,40 | 100.000 540.000
35 1 0 8 3 52°1°°3,00 | 0,00 | 3,00| 100.000 300.000
36 1 0 8 3 52| 3,00 | 0,00 3,00| 100.000 300.000

127



Lanjutan Lampiran 5.

un) ueeyeisndig

M disiy yepepe [l udwnjo(q

ISIIAIL

-
-

nenyj wejsy sej

37 2 1 8 4 52| 8,00 | 4,00| 11,20 | 100.000 | 1.120.000
38 1 0 8 3 52| 3,00 | 0,00 3,00| 100.000 300.000
39 0 1 8 3 52| 0,00 | 3,00| 240 | 100.000 240.000
40 0 1 8 4 52| 0,00 | 4,00/| 3,20| 100.000 320.000
41 1 1 8 3 52| 3,00 | 3,00| 5,40| 100.000 540.000
42 2 1 8 3 52| 6,00 | 3,00| 8,40 | 100.000 840.000
43 1 1 1 52| 1,00 1,0 0 | 100.000 180.000
44 0 2| 0 100.000 320.000
45 1 0 000 360.000
46 5 : 360.000
47 240.000
Rata-rat 434.468
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Lampiran 6. Rekapitulasi Biaya Produksi Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai Tahun

2021.

No Biaya Variabel Biaya Tetap Total Bi
Sampel | Bibit Pupuk Gromoxon | Pil ANNA | Tenaga Kerja | Biaya Sewa lahan | Penyusutan otal Blaya
1 10.600.000 | 4.050.000 672.000 795.000 12.380.000 6.000.000 222.286 34.719.286
2 5.550.000 | 2.610.000 504.000 555.000 7.200.000 4.000.000 164.000 20.583.000
3 8.400.000| 3:000.000 504.000 630:000 6.300.000 4.000.000 146.400 22.980.400
4 8.200.000 | 1.870.000 576.000 615.000 8.320.000 4.000.000 136.000 23.717.000
5 8.600.000 | 1.980.000 504.000 645.000 8.860.000 4.000.000 114.857 24.703.857
6 3.600.000 | 990.000 270.000 270.000 4.460.000 2.000.000 146.000 11.736.000
7 3.800.000 | 1.200.000 270.000 285.000 4.000.000 2.000.000 184.000 11.739.000
8 750.000 | 655.000 63.000 75.000 1.480.000 1.000.000 128.000 4.151.000
9 11.750.000+:2.650.000 540.000 705:000 7.900.000 4.000.000 146.857 27.691.857
10 8.600.000 | 2.875.000 576.000 645.000 7.740.000 4.000.000 158.857 24.594.857
11 5.800.000 | 1.770.000 432.000 435.000 5.220.000 3.000.000 164.114 16.821.114
12 2.400.000 | 1.350.000 252.000 240.000 4.440.000 2.000.000 161.714 10.843.714
13 1.650.000 | 1.140.000 270.000 165.000 2.200.000 2.000.000 152.000 7.577.000
14 8.400.000 | 2.745.000 540.000 630.000 8.540.000 4.000.000 169.143 25.024.143
15 9.200.000 | 2.760.000 504.000 690.000 10.700.000 4.000.000 172.686 28.026.686
16 8.400.000 | 2.645.000 448.000 630.000 7.320.000 4.000.000 160.686 23.603.686
17 2.250.000 | 1.170.000 288.000 225.000 3.900.000 2.000.000 141.143 9.974.143
18 8.000.000 | 2.345.000 504.000 600.000 6.240.000 4.000.000 157.143 21.846.143
19 5.250.000 | 1.870.000 504.000 525.000 5.500.000 4.000.000 153.143 17.802.143
20 5.100.000 | 3.050.000 504.000 510.000 6.780.000 4.000.000 160.571 20.104.571
21 5.400.000 | 3.150.000 504.000 540.000 7.360.000 4.000.000 165.714 21.119.714
22 4.800.000 | 1.060.000 504.000 480.000 6.120.000 4.000.000 134.971 17.098.971
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Sambungan Lampiran 6.

23 4.200.000 | 1.260.000 | 288.000 315.000 3.360.000 2.000.000 146.571 11.569.571
24 5.600.000 | 1.490.000 | 378.000 420.000 5.840.000 3.000.000 166.400 16.894.400
25 2.400.000 | 915.000 | 252.000 240.000 4.120.000 2.000.000 157.829 10.084.829
26 2.550.000 | 1.380.000 | 270.000 255.000 3.420.000 2.000.000 121.829 9.996.829
27 6.000.000 | 1.350.000 | 378.000 450.000 6.960.000 3.000.000 172.571 18.310.571
28 4.050.000| 4.300.000 | 432.000 405.000 5.760.000 3.000.000 178.286 15.125.286
29 2.250.000 |  990.000 | 252.000 225.000 3.240.000 2.000.000 132.571 9.089.571
30 2.850.000 | 1.110.000 | 252.000 285.000 5.380.000 2.000.000 173.143 12.050.143
31 11.750.000 | 2.900.000 | 504.000 705.000 7.380.000 4.000.000 168.571 27.407.571
32 13.750.000 | 3.200.000 | 810.000 825.000 12.800.000 6.000.000 185.714 37.570.714
33 5.400.000 | 1.950.000 | ~252.000 405.000 5.120.000 2.000.000 159.543 15.286.543
34 9.600.000.),1:820.000 | 504.000 720.000 7.520.000 4.000.000 158.857 24.322.857
35 4.600.000 | 1.815.000 | 252.000 345.000 3.400.000 2.000.000 142.971 12.554.971
36 4.800.000 | 1.040.000 | 378.000 360.000 4.540.000 4.000.000 160.686 15.278.686
37 15.750.000 | 3.250.000 | 1.008.000 945.000 15.660.000 7.000.000 218.514 43.831.514
38 5.400.000 | 1.320.000 | 270.000 405.000 3.500.000 2.000.000 144.686 13.039.686
39 5.800.000 | 1.820.000 | 252.000 435.000 3.580.000 2.000.000 142.971 14.029.971
40 3.750.000 | 2.020.000 | 252.000 375.000 5.160.000 2.000.000 167.543 13.724.543
41 6.600.000 | 2.285.000 | 576.000 660.000 9.100.000 4.000.000 160.000 23.381.000
42 14.500.000 | 4.550.000 | 686.000 870.000 13.640.000 6.000.000 177.714 40.423.714
43 3.150.000 | 1.140.000 | 270.000 315.000 4.400.000 2.000.000 160.286 11.435.286
44 3.300.000 | 1.210.000 | 252.000 330.000 3.880.000 2.000.000 149.714 11.121.714
45 4.600.000 | 1.710.000 | 378.000 420.000 5.840.000 3.000.000 165.714 16.113.714
46 2.700.000 | 1.190.000 | 252.000 315.000 5.340.000 2.000.000 157.257 11.954.257
47 2.850.000 | 1.370:000 |, 1,252,000 345.000 3.280.000 3.000.000 144.686 11.241.686
Rata- 6.057.447 | 1.942.979 | 412.404 473.617 6.280.426 3.234.043 158.615 18.559.530

rata
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Lampiran 7. Produksi, Harga Jual, Biaya Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai Kota Dumai, Tahun 2021.
No Produksi Harga Pendapatan Kotor Total Biaya Pendapatan Bersih Efisiensi
Sampel (Buah) (Rp/Buah) (Rp/Th) (Rp/Tahun) (Rp/Th) (RCR)
1 67.600 2.500 169.000.000 34.719.286 134.280.714 4,87
2 48.880 2.000 97.760.000 20.583.000 77.177.000 4,75
3 51.480 2.000 102.960.000 22.980.400 79.979.600 4,48
4 49.920 2.000 99.840.000 23.717.000 76.123.000 4,21
5 52.000 2.000 104.000.000 24.703.857 79.296.143 4,21
6 20.800 1.500 31.200.000 11.736.000 19.464.000 2,66
7 26.000 1.500 39.000.000 11.739.000 27.261.000 3,32
8 4.160 1.500 6.240.000 4.151.000 2.089.000 1,50
9 55.120 2.000 110.240.000 27.691.857 82.548.143 3,98
10 54.080 2.000 108.160.000 24.594.857 83.565.143 4,40
11 36.400 2.000 72.800.000 16.821.114 55.978.886 4,33
12 20.800 2.000 41.600.000 10.843.714 30.756.286 3,84
13 10.400 2.000 20.800.000 7.577.000 13.223.000 2,75
14 49.400 2.000 98.800.000 25.024.143 73.775.857 3,95
15 50.960 2.000 101.920.000 28.026.686 73.893.314 3,64
16 48.360 1.500 72.540.000 23.603.686 48.936.314 3,07
17 23.088 1.500 34.632.000 9.974.143 24.657.857 3,47
18 46.800 2.000 93.600.000 21.846.143 71.753.857 4,28
19 42.640 1.500 63.960.000 17.802.143 46.157.857 3,59
20 39.520 1.500 59.280.000 20.104.571 39.175.429 2,95
21 45.240 2.000 90.480.000 21.119.714 69.360.286 4,28
22 40.456 2.000 80.912.000 17.098.971 63.813.029 4,73
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Sambungan Lampiran 7.

23 25.480 1.500 38.220.000 11.569.571 26.650.429 3,30
24 31.200 2.000 62.400.000 16.894.400 45.505.600 3,69
25 21.320 1.500 31.980.000 10.084.829 21.895.171 3,17
26 2 1.500 33.540.000 9.996.829 23.543.171 3,36
27 2.000 6.560.000 18.310.571 48.249.429 3,64
28 i 2000 15.125.286 47274714 413
29 150 32. 9.089.571 23.670.429 3,60
30 12.050.143 22.581.857 2,87
31 0 27.407.571 86.992.429 417
32 . @Rﬁﬁ%%f 37.570.714 103.869.286 3,76
33 28: 0 15.286.543 40.873.457 3,67
34 9. 0 24.322.857 50.557.143 3,08
35 0 12.554.971 20.673.029 2,65
36 52 00 15.278.686 37.761.314 3,47
37 00 43.831.514 101.768.486 3,32
38 00 13.039.686 25.960.314 2,99
39 ~ 840.000 14.029.971 33.810.029 3,41
40 0/ 00 13.724.543 22.935.457 2,67
41 0| 000 23.381.000 63.147.000 3,70
42 2.400 2500 | 000 40.423.714 115.576.286 3,86
43 00 000 11.435.286 19.764.714 2,73
44 0 760.000 11.121.714 21.638.286 2,95
45 040 000 16.113.714 37.966.286 3,36
46 60 000 11.954.257 21.585.743 2,81
47 0.000 11.241.686 20.783.314 2,84
Rata-rata 68.735.149 16.021.658 50.186.257 3,70
L]
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Lampiran 8. Data Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi nanas di
Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai,

Tahun 2021.
No . Luas Tenaga - . Pupuk | Pupuk | Pupuk | Perangsan
Sampel Produksi Lahan Kerj% Bibit | Pestisida Ufea KgL NgK Bur?ga ’
1 11,12 | 1,10 4,82 9,78 4,21 | 5,99 4,09 3,40 2,07
2 10,80 | 0,69 4,28 9,83 3,92 | 5,70 3,40 3,40 1,70
3 10,85 | 0,69 4,14 9,95 3,92 |..5,70 4,09 3,40 1,84
4 10,82 |-0,69 4,42 9,93 4,05 | 5,30 3,40 3,40 1,82
5 10,86 | 0,69 4,48 9,98 3,92 | 5,30 4,09 3,40 1,86
6 9,94 | 0,00 3,80 9,80 3,30 | 4,61 3,40 3,40 0,99
7 10,17 | 0,00 3,69 9,85 3,30 | 4,61 4,09 3,40 1,05
8 8,33 | 0,69 2,69 9,21 1,84| 4,09 2,71 2,30 2,01
9 10,92 | 0,69 4,37 10,06 3,99 4+ 5,30 3,40 3,40 1,95
10 10,90 | 0,69 4,35 9,98 4,05 | 5,70 3,40 3,22 1,86
11 10,50 | 0,41 3,96 9,87 3,77 | 5,01 3,40 3,40 1,47
12 9,94 | 0,00 3,79 9,68 3,23 | 4,50 4,09 3,40 0,88
13 9,25 | 0,00 3,09 9,31 1,84 | 4,09 3,40 3,40 0,50
14 10,81 | 0,69 4,45 9,95 3,92 | 5,70 4,32 3,56 1,84
15 10,84 | 0,69 4,67 10,04 3,92 | 5,70 3,40 3,40 1,93
16 10,79 | 0,69 4,29 9,95 392 | 570 3,40 3,00 1,84
17 10,05 | 0,00 3,66 9,62 3,36 | 4,50 3,40 3,40 0,81
18 10,75 | 0,69 4,13 9,90 3,92 | 5,30 4,32 3,56 1,79
19 10,66 | 0,69 4,01 9,77 3,92 | 5,30 4,09 3,22 1,66
20 10,58 | 0,69 4,22 9,74 3,9785 0 3,91 3,40 1,63
21 10,72 4 0,69 4,30 9,80 3.92 | 5,70 4,32 3,00 1,69
22 10,61 | 0,69 4,11 9,68 3,92 | 4,61 3,40 2,71 1,57
23 10,15 | 0,00 3,51 9,95 3,36 | 4,50 4,09 2,71 1,15
24 10,35 | 0,41 4,07 9,83 3,63 | 4,50 4,32 2,71 1,44
25 9,97 | 0,00 3,72 9,68 878 ) 4480 3,00 2,30 0,88
26 10,02 | 0,00 3,53 9,74 3,30 | 4,50 4,09 2,30 0,94
27 10,41 | 0,41 4,24 9,90 3,63 | 4,50 4,09 3,22 1,50
28 10,35| 0,41 4,05 9,80 3,77 | 4,50 4,09 3,22 1,40
29 9,99 |10,00 3,48 9,62 3,23 | 4,50 3,40 2,71 0,81
30 10,05 | 0,00 3,99 9,85 3,23 | 4,61 3,40 3,40 1,05
31 10,95 | 0,69 4,30 10,06 3,92 | 5,52 4,32 3,22 1,95
32 11,17 | 1,10 4,85 9,82 neg | SP? 3,91 3,69 2,11
33 10,24 | 0,00 3,94 10,20 8:28005,01 4,09 3,22 1,40
34 10,82 | 0,69 4,32 10,09 3,92 | 501 3,91 3,40 1,97
35 10,01 | 0,00 3,53 10,04 3,23 | 5,01 4,32 3,00 1,24
36 10,19 | 0,69 3,82 9,39 3,23 | 4,50 3,00 2,30 1,28
37 11,20 | 1,25 5,05 9,80 2,53 | 5,30 4,61 3,91 2,25
38 10,17 | 0,00 3,56 10,20 3,30 | 4,61 4,09 3,00 1,40
39 10,08 | 0,00 3,58 10,28 3,23 | 5,30 4,09 3,00 1,47
40 10,10 | 0,00 3,94 10,13 3,23 | 5,30 4,09 3,00 1,32
41 10,68 | 0,69 4,51 10,00 4,05 | 5,30 4,32 3,40 1,89
42 11,04 | 1,10 4,92 9,87 4,46 | 5,86 4,61 3,91 2,16
43 9,94 | 0,00 3,78 9,95 3,30 | 4,50 3,40 3,40 1,15
44 9,99 | 0,00 3,66 10,00 3,23 | 4,50 4,09 3,22 1,19
45 10,21 | 0,41 4,07 9,64 3,63 | 501 4,32 2,71 1,44
46 10,02 | 0,00 3,98 9,80 3,23 | 4,50 3,91 3,40 1,15
47 9,97 | 0,41 3,49 9,45 3,92 | 5,01 3,00 2,71 1,24
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Lampiran 9. Hasil analisis regresi berganda dengan metode OLS

REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER LX4'LX2 LX3 LX&LX5 LX6 LX7 LX8
/SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID)

/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID).

Descriptive Statistis

Mean Std. Deviation N
Y 1038.8936 53.12382 47
LX1 39.8723 41.11205 47
LX2 403.4255 47.05397 47
LX3 984.6170 21.99659 47
LX4 356.3191 53.84564 47
LX5 502.0851 52.41425 47
LX6 383.1489 46.82715 47
LX7 317.5106 39.45767 47
LX8 150.0851 42.35555 47

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LX8, LX6, LX7,
LX3, LX4, LX5, . | Enter
LX2, LX2°

a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 126000.221 8 15750.028 156.748 .000°
Residual 3818.247 38 100.480
Total 129818.468 46

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), LX8, LX6, LX7, LX3, LX4, LX5, LX2, LX1
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Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 172.527 77.262 2.233 .032
LX1 926 .108 .716 8.557 .000 .110 9.052
LX2 .218 .092 .193 2:372 .023 117 8.536
LX3 742 .104 .307 7.170 .000 421 2.373
LX4 .120 .047 M21| 2851 .015 .343 2.916
LX5 .019 .054 019 .359 702 271 3.690
LX6 -.013 .039 -.011 -.328 .745 .661 1.513
LX7 -.017 .051 -.013 -.338 737 .534 1.874
LX8 -.206 .059 -.165 -3.480 .001 .346 2.890
a. Dependent Variable: LY
Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) | LX1 | LX2 |"LX3 | LX4 | LX5 | LX6 | LX7 | LX8
1 1 8.503 1.000 .00| .00/ .00f{ .00f{ .00J .00 .00| .00( .0O
2 437 4.409 .00 .11{ .00/ .00 .00f .00| .00| .00| .00
3 .029 17.181 .00 .08f .00f{ .00, .01 .00| .01| .01| .73
4 .013 25.577 .00 .01f{ .00 .00, .28 .01| .17| .14| .00
5 .009 30.797 .00l .00f .00 .00 .01 .00| .60| .35| .00
6 .005 41:500 .02 14} ~..01| .01} .47| .02| .05| .31| .06
7 .003 57.141 .011 .00 .08 .00f .05| .84| .01| .o0( .10
8 .001 81.926 .05| .40| .85| .01| .06| .10| .01| .18| .07
9 .000 252.068 93| .26/ .06| .99| .11| .04| .15| .01| .03
a. Dependent Variable: LY
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 831.6838 1121.3268 1038.8936 52.33675 47
Std. Predicted Value -3.959 1.575 .000 1.000 47
Standard Error of Predicted 5939 9.952 4.157 1.414 47
Value
Adjusted Predicted Value 741.4556 1126.1151 1037.0334 59.97723 47
Residual -17.32676 17.57530 .00000 9.11073 47
Std. Residual -1.729 1.753 .000 .909 47
Stud. Residual -2.311 2.423 .014 1.074 47
Deleted Residual -35.62499 91.54443 1.86025 18.88660 47
Stud. Deleted Residual -2.459 2.600 .014 1.103 47
Mahal. Distance 1.316 44.360 7.830 7.648 47
Cook's Distance .000 9.134 .265 1.346 47
Centered Leverage Value .029 .964 .170 .166 47

a. Dependent Variable: Y
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Scatterplot
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